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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui sejauh mana pemahaman karyawan 
PT. Hadji Kalla Cabang Palu terkait Kalla Way (sebagai corporate values) dan 
implementasinya dalam operasional perusahaan secara umum serta peran 
akuntan dalam menghasilkan laporan keuangan. Penelitian ini menggunakan 
analisis deskriptif kualitatif. Data penelitian diperoleh dengan metode wawancara 
dan observasi langsung ke lokasi penelitian. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
karyawan PT. Hadji Kalla Cabang Palu mengetahui dan memahami Kalla Way 
sebagai Corporate Values dan mengimplementasikan nilai-nilai tersebut dalam 
aktivitas keseharian dan operasional perusahaan. Sejalan dengan Kalla Way, 
akuntan pada PT. Hadji Kalla Cabang Palu berperan secara aktif dalam 
menghasilkan laporan keuangan tepat waktu dengan data dan informasi yang 
dapat dipercaya dan dapat diandalkan. Selain itu, karyawan juga berperan aktif 
dalam upaya mereduksi biaya-biaya untuk meningkatkan daya saing 
perusahaan. 
 
Kata Kunci: Budaya Organisasi, Corporate Values, Kalla Way, Pelaporan 
Keuangan 
 
This research aims to determine how the employee’s understands  of PT. Hadji 
Kalla Branch Palu about Kalla Way (as a corporate values) and its 
implementation in the company’s operation generally and accountant’s roles in 
create financial reporting. This research used descriptive qualitative analysis. 
Data were obtained by interview and direct observation. The results showed that 
employees of PT. Hadji Kalla Branch Palu know and understand about Kalla Way 
as corporate values and implement these values in daily activities and operations 
of the company. According to Kalla Way, Accountant at PT. Hadji Kalla Branch 
Palu played an active role in issues financial reporting in time with trustworthy 
and reliable data and information. In addition, employees also play an active role 
in efforts to reduce cost to improve the corporate competitiveness.  
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1.1 Latar Belakang 
Akuntansi merupakan sebuah sistem yang di dalamnya terdiri atas 
manusia, konsep, dan prosedur-prosedur yang dilakukan untuk mencapai tujuan 
bersama yang ingin dituju. Manusia sebagai bagian sekaligus pembentuk sebuah 
sistem memiliki peranan penting dalam jalannya sistem yang bersangkutan. 
Begitu pula dengan akuntansi. Akuntansi merupakan bagian dari seperangkat 
sistem yang tidak sedikit mendapatkan pengaruh dari budaya dan ideologi 
masyarakat setempat. Akuntansi pada perkembangannya bersifat dibentuk dan 
membentuk lingkungan sekitar di mana akuntansi itu menjadi disiplin dan praktik 
yang diterapkan. Dengan demikian, akuntansi telah dan akan terus 
dikembangkan sepanjang masa agar sistem akuntansi tersebut relevan untuk 
digunakan di masa yang bersangkutan dan dapat merefleksikan kebutuhan yang 
belum terakomodasi. 
Pada tataran mainstream, akuntansi terbatas pada siklus bisnis yang 
penuangannya berupa angka-angka sebagai pertanggungjawaban kepada para 
pemegang saham. Hal tersebut dianggap wajar jika melihat bahwa orientasi 
perusahaan memang hanya terfokus pada keuntungan semata. Dewasa ini, 
beberapa perusahaan baik skala kecil maupun besar sudah susul-menyusul 
mengangkat “bendera” Islam, baik yang memang basis usahanya Islami maupun 
yang berada pada tahap mengusung visi Islami. Hal tersebut akibat pengaruh 
dari konsep “kembali ke Islam” yang dalam beberapa tahun belakang ini sudah 
menjadi semacam trend dalam berbagai aspek kehidupan, termasuk dalam dunia 





bisnis mengarahkan para pelaku untuk “melirik” dan mencoba menurunkan 
konsep Islam ke aktivitas bisnisnya. Misalnya saja sebagai subjek yang akan 
diteliti, Kalla Group yang merupakan satu kelompok usaha terbesar di kawasan 
Indonesia Timur mempunyai visi: “menjadi panutan dalam pengelolaan usaha 
secara profesional berlandaskan keimanan dan ketakwaan kepada Allah 
SWT”. 
Dalam sebuah visi terkandung orientasi ke depan sebuah perusahaan 
serta tujuannya. Visi yang diusung oleh perusahaan juga perlu didasarkan 
kepada prinsip nilai yang mengandung penghargaan bagi masyarakat. Oleh 
karena itu, jika mengacu pada visi perusahaan, maka Kalla Group menjadi satu 
contoh penting bahwa ternyata keimanan dan ketakwaan kepada Allah SWT 
perlu untuk diperhatikan dalam sebuah lingkup bisnis. Hal tersebut sekaligus 
menggugurkan pandangan sekuler yang memisahkan kehidupan dunia dan 
akhirat, bahwa agama cukup berada di area tempat ibadah saja dan tidak perlu 
dibawa hingga ke pasar.  
Sebagai sebuah kelompok usaha terbesar di wilayah Indonesia Timur, dan 
mempertimbangkan “visi islami” yang diusungnya, Kalla Group berpotensi 
menjadi prototype bagi terselenggaranya bisnis yang sesuai dengan nilai-nilai 
Islam di Indonesia pada umumnya, dan Indonesia Timur pada khususnya. Oleh 
karena itu, kebutuhan akan pemahaman nilai-nilai Islam pada umumnya dan 
akuntansi Islam pada khususnya adalah sebuah hal yang mutlak ada agar kata 
“Islam” dalam visi perusahaan bukan sekedar label “kekinian” namun sungguh-
sungguh menjadi ruh penggerak dan pengendali bagi perusahaan dan seluruh 
komponen di dalamnya. 
Setiap perusahaan memiliki budaya tertentu yang tercermin dari perilaku 





dan peraturan-peraturan yang harus ditaati bersama. Salah satu pemangku 
kepentingan dalam sebuah perusahaan adalah karyawan, maka budaya 
perusahaan dapat terefleksikan dari apa yang dialami oleh setiap karyawan 
perusahaan yang bersangkutan sebagai bagian dari lingkungan bisnis tersebut. 
Deal dan Kennedy (1982) mendefinisikan empat elemen budaya perusahaan, 
yaitu lingkungan bisnis, nilai-nilai, cerita-cerita kepahlawanan, dan ritual-ritual. 
Karyawan merupakan aset yang potensial untuk mengelola dan 
mengembangkan sebuah perusahaan, karena tanpa adanya keikutsertaan 
mereka, aktifitas perusahaan tidak akan berjalan sebagaimana yang diharapkan. 
Sementara itu nilai-nilai yang dianut juga memiliki peranan yang cukup signifikan 
dalam menentukan apakah sebuah perusahaan cukup layak dinyatakan sebagai 
perusahaan yang berbudaya kuat atau tidak. Oleh karena itu, keterkaitan antara 
karyawan dan pemahaman serta seberapa respeknya mereka terhadap nilai-nilai 
perusahaan menjadi suatu hal yang penting untuk menghasilkan kinerja yang 
baik guna mencapai visi perusahaan yang sudah dirumuskan. 
Salah satu fungsi yang amat penting dalam kinerja perusahaan adalah 
fungsi accounting. Seorang akuntan memiliki peran untuk melakukan rangkaian 
proses akuntansi, menyusun laporan keuangan yang akan disajikan sesuai 
dengan ketentuan yang ada, serta memberi penjelasan tentang aspek-aspek 
yang termuat dalam laporan keuangan, termasuk tentang makna dari informasi 
pada laporan keuangan. Namun demikian, seiring perkembangan dunia bisnis, 
akuntan akan lebih dituntut untuk bukan hanya menjadi scorekeeper tetapi juga 
aktif berkontribusi dalam peningkatan laba perusahaan atau dengan kata lain 
menjadi seorang scoremaker atau scoreplayer.  
Nilai-nilai korporasi yang sudah disusun oleh para pendiri perusahaan dan 





disosialisasikan dengan baik kepada seluruh karyawan. Pemahaman yang 
komprehensif dan merata sangat dibutuhkan dari karyawan bahkan untuk level 
paling bawah sekalipun. Hal tersebut dimaksudkan agar seluruh karyawan 
paham, dan juga mampu untuk mengimplementasikan nilai-nilai tersebut dalam 
aktivitas keseharian di perusahaan. Dengan demikian, para karyawan, termasuk 
akuntan bisa berperan aktif menjalankan fungsi nya dengan baik. 
Pada penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Syarifuddin dkk (2015) 
dikatakan bahwa “nilai-nilai korporasi dianggap berfungsi sebagai motivasi dan 
mekanisme kontrol”. Lebih lanjut Ia mengatakan bahwa 
“nilai-nilai sebagai mekanisme motivasi karena dianggap dapat mewujudkan 
profesionalisme…sementara nilai-nilai disebut sebagai mekanisme kontrol karena 
mendorong perilaku individu perusahaan agar peduli terhadap efisiensi dan 
efektivitas dalam bekerja”. 
Pada penelitian yang dilakukan di PT. Hadji Kalla Cabang Palu (sebagai 
salah satu perusahaan Kalla Group) yang memiliki visi dan misi yang sama, 
maka “Jalan Kalla” juga menjadi nilai-nilai korporasi (corporate values) yang 
dianut di PT. Hadji Kalla Cabang Palu. Idealnya, tidak terdapat kesenjangan 
pemahaman yang diakibatkan oleh kesenjangan informasi sehingga karyawan 
dari perusahaan cabang juga memiliki pemahaman yang komprehensif yang 
dapat berpengaruh kepada kinerja nya di perusahaan.  
Menurut Antonio dan Ali (2012:77) ada tiga hal penting yang ditemukan 
terkait Jalan Kalla,  
“yaitu pertama bahwa nilai-nilai tersebut sangat syar’I dan Islami. Kedua, terdapat 
pengaruh budaya Bugis-Makassar yang sangat kuat terhadap karakter para pendiri 
dan pemimpin Kalla Group. Ketiga, ternyata nilai-nilai tersebut juga sesuai dengan 
perkembangan ilmu manajemen dan kepemimpinan bisnis modern meskipun 
diterapkan dengan cara-cara yang sangat sederhana”. 
Profesionalisme dan spiritualitas yang ditekankan dalam Jalan Kalla 
penting dimiliki oleh setiap individu di perusahaan. Memiliki kedua karakteristik 





kelangsungan perusahaan itu sendiri. Dalam hal ini Syamril (2015) mengatakan 
bahwa manusia yang unggul adalah “manusia yang berorientasi jangka panjang, 
tidak hanya dunia tetapi juga akhirat sehingga bagi dia hidup adalah ibadah…mereka 
adalah orang-orang yang bekerja secara professional dan tetap memiliki misi spiritual 
membuat dunia menjadi lebih baik.” 







Sumber: Syamril (2015) 
 
 Jalan Kalla terdiri atas empat nilai utama, yaitu kerja adalah ibadah, aktif 
bersama, lebih cepat lebih baik, dan apresiasi pada pelanggan. Empat nilai 
tersebut kemudian dijabarkan ke dalam penyimbolan yang lebih bersifat aplikatif 
dan spesifik. Berikut nilai-nilai tersebut (Antonio dan Ali, 2012:85) 





e. Istiqomah  
2. Aktif bersama 
a. Kekeluargaan 
b. Sipatuo sipatokkong 
3. Lebih cepat lebih baik 
a. Inovatif dan solutif 





4. Apresiasi pada pelanggan 
a. Maju bersama 
b. Sipakatau, sipakalebi, sipakainge 
 
 
1.2 Rumusan Masalah 
Masalah yang dirumuskan dalam penelitian ini adalah: 
1. bagaimana pemahaman karyawan PT. Hadji Kalla Cabang Palu terkait 
Kalla Way tergambarkan dalam aktivitas operasional perusahaan 
2. bagaimana seorang akuntan dapat berperan sesuai dengan Kalla Way 
dalam menghasilkan laporan keuangan.  
1.3 Tujuan Penelitian 
Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui sejauh mana 
pemahaman karyawan PT. Hadji Kalla Cabang Palu terkait Kalla Way dan 
aplikasinya dalam operasional perusahaan secara umum dan peran akuntan 
dalam menghasilkan laporan keuangan. 
1.4 Kegunaan Penelitian 
Adapun kegunaan dari penelitian dan penulisan ini dapat memberikan 
sumbangsih dalam hal teoretis dan praktis. 
1.4.1 Kegunaan Teoretis 
Penelitian ini mencoba mendeskripsikan nilai-nilai korporasi (corporate 
values) yang terdapat dalam sebuah perusahaan, kemudian difokuskan kepada 
“bagaimana karyawan memahami nilai-nilai tersebut?” untuk kemudian 
diaplikasikan dalam operasional perusahaan, termasuk bagaimana seorang 
akuntan berperan dalam menghasilkan laporan keuangan. Dengan penelitian ini 
peneliti lebih memahami tentang nilai-nilai korporasi sehingga penelitian yang 





sebelumnya yang mana hasil penelitian akan menjadi sumber referensi bagi 
penelitian-penelitian yang akan dilakukan selanjutnya. 
1.4.2 Kegunaan Praktis 
Penelitian ini memberi gambaran tentang nilai-nilai korporasi yang harus 
dipahami oleh karyawan dari seluruh tingkatan jabatan sehingga perusahaan 
dapat beroperasi secara konsisten searah dengan nilai-nilai tersebut dan visi misi 
yang telah ditetapkan. Dengan demikian, perusahaan tersebut bisa menjadi 
panutan bagi perusahaan lain. 
 
1.5 Sistematika Penulisan 
Dalam penelitian ini, pembahasan dan penyajian hasil penelitian akan 
dirangkum ke dalam beberapa bab dengan rincian sebagai berikut. 
BAB I PENDAHULUAN 
Bab pendahuluan menyajikan berbagai hal yang melatarbelakangi penelitian ini 
beserta masalah yang dirumuskan untuk diteliti serta tujuan dan kegunaan 
diadakannya penelitian. Pada bab ini juga dipaparkan mengenai sistematika 
penulisan untuk menyajikan data hasil penelitian. 
BAB II TINJAUAN PUSTAKA 
Bab ini berisikan tentang berbagai teori-teori yang mendasari peneliti dalam 
melakukan penelitian. Teori-teori dan definisi-definisi yang ada menjadi landasan 
penulis dalam menganalisis masalah dan data-data yang ditemukan. Teori-teori 
dan definisi-definisi yang diungkapkan dalam penulisan ini berasal dari berbagai 
literatur yang bisa dipertanggungjawabkan secara ilmiah  





Pada bab ini diuraikan mengenai metode dan langkah-langkah penelitian  yang 
ditempuh peneliti untuk memperoleh data di lapangan hingga ke tahap penyajian 
dan pertanggungjawabannya yang menyangkut: 
1. rancangan penelitian yang berupa penelitian kualitatif 
2. kehadiran peneliti sebagai instrumen penelitian tanpa mengintervensi objek 
yang diteliti 
3. obyek dan lokasi penelitian yaitu dilakukan di PT. Hadji Kalla Cabang Palu 
yang berada di Palu, Sulawesi Tengah 
4. fokus penelitian mengkaji tentang pemahaman karyawan terhadap “Kalla 
Way” dan implementasinya 
5. jenis data yang akan dikumpulkan dalam penelitian ini yaitu data kualitatif 
yang berdasarkan sumbernya terdiri atas data primer dan sekunder 
6. teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan 3 metode yaitu observasi, 
wawancara, dan dokumentasi  
7. pengujian kualitas data dilakukan dengan uji kredibilitas data, uji 
transferability, uji dependability, dan uji comfirmability 
8. tahap-tahap penelitian dimulai dengan penelitian pendahuluan, penelitian 
sebenarnya, dan penulisan hasil penelitian 
BAB IV GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN 
Bab ini berisikan gambaran umum perusahaan yang menjadi lokasi penelitian. 
Gambaran umum yang dimaksud meliputi sejarah singkat perusahaan, visi dan 
misi perusahaan, serta struktur organisasi pada PT. Hadji Kalla Cabang Palu 
BAB V HASIL DAN PEMBAHASAN PENELITIAN 
Bab ini menguraikan data dan temuan yang diperoleh dengan menggunakan 
metode yang sudah dipaparkan pada Bab III. Uraian ini terdiri atas paparan data 





BAB VI PENUTUP 
Setelah melakukan tahapan-tahapan penelitian yang sudah dipaparkan 
sebelumnya, peneliti menarik sebuah kesimpulan penelitian dan menyarankan 
beberapa hal untuk diperhatikan atau dikaji lebih lanjut. Kesimpulan dan saran-
saran tersebut disajikan dalam bab ini. Di bab ini penulis juga memaparkan 








2.1 Akuntansi sebagai Sistem 
Akuntansi sangat penting dalam dunia bisnis. Begitu pentingnya sehingga 
akuntansi disebut juga bahasa bisnis atau the language of business. Asfadillah et 
al (2012:2) memberikan pendapatnya bahwa “Accounting is the most important part 
in business and economy that processes information of business and economy activities 
into financial statement and financial reporting to be presented to the decision-makers”. 
Definisi yang tidak berbeda dari The Accounting Principles dari AICPA (dalam 
Wilkinson, 1992:25): “akuntansi adalah proses mengenali, mengukur, dan 
mengomunikasikan informasi ekonomi untuk memperoleh pertimbangan dan keputusan 
yang tepat oleh pemakai informasi yang bersangkutan”. 
Akuntansi merupakan sebuah sistem yang komprehensif yang di dalamnya 
terdapat beberapa komponen yang saling terkait satu sama lain. Komponen-
komponen tersebut bersinergi atau disinergikan untuk menghasilkan sebuah 
informasi ekonomi. Informasi ekonomi kemudian digunakan untuk tujuan 
pengambilan keputusan. Menurut Halim (1994:28), “Informasi adalah data yang 
diproses lebih jauh sehingga mempunyai arti bagi si penerima dan mempunyai nilai 
pengaruh atas tindakan-tindakan, keputusan-keputusan sekarang atau masa yang akan 
datang”. 
Manusia sebagai bagian sekaligus pembentuk sebuah sistem yang 
mengelola informasi memiliki peranan penting dalam jalannya sistem yang 
bersangkutan sehingga informasi yang bermanfaat bagi pengguna dapat 
dihasilkan. O’Brien dan Marakas (2010:15) menyatakan bahwa “information 





business profesionals”. Sistem informasi tidak mungkin menghasilkan sebuah 
laporan tanpa adanya manusia yang mengelola, menghasilkan, dan 
menggunakan informasi tersebut. Dalam hal ini, O’Brien dan Marakas (2010:31) 
menambahkan: “All information systems use people, hardware, software, data, and 
network resources to perform input, processing, output, storage, and control activities that 
transform data resources into information”. 
Pendapat O’Brien dan Marakas di atas menunjukkan unsur-unsur yang 
harus ada dalam sebuah sistem informasi. Susanto (2008:67) juga memberikan 
penjelasan tentang unsur-unsur yang membentuk sebuah sistem informasi, 
sebagai berikut:  
a. Hardware, yaitu peralatan perangkat keras yang digunakan dalam 
mengumpulkan, memasukkan, memproses, menyimpan, dan mengeluarkan 
hasil pengolahan data dalam bentuk informasi. 
b. Software, yaitu perangkat lunak yang berbentuk program-program atau 
aplikasi-aplikasi komputer.  
c. Brainware, yaitu sumber daya manusia yang merupakan unsur paling utama 
dalam sebuah sistem informasi 
d. Prosedur, yaitu rangkaian aktivitas atau kegiatan yang dilakukan secara 
berulang-ulang dengan cara yang sama 
e. Database dan sistem manajemen database, yaitu sebuah sistem pencatatan 
dan pemeliharaan catatan-catatan agar informasi yang dibutuhkan bisa 
disediakan pada saat dibutuhkan 
f. Teknologi jaringan telekomunikasi  
Dari berbagai pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa sistem informasi 
berbicara tentang bagaimana sebuah informasi yang berguna dapat dihasilkan 
dari berbagai kumpulan data yang telah diolah. Hall (2013:5) menyatakan: “the 
information systems is the set of formal procedures by which data are collected, stored,  
processed into information and distributed to users”. 
Akuntansi pada perkembangannya bersifat dibentuk dan membentuk 
lingkungan sekitar di mana akuntansi itu menjadi disiplin dan praktik yang 
diterapkan. Oleh karena itu praktik akuntansi yang digunakan dalam sebuah 
organisasi atau perusahaan adalah praktik yang memberikan informasi keuangan 





al (2008:59), “untuk menjadi berguna, informasi harus memiliki karakteristik-karakteristik 
kualitatif berikut: relevansi, dapat diandalkan, dapat dibandingkan, dan konsistensi.” 
1. Relevansi 
“Informasi akuntansi memiliki relevansi jika dapat membuat perbedaan dalam 
sebuah keputusan” (Weygandt et al, 2008:59). Perbedaan yang dimaksud adalah 
bahwa informasi tersebut bisa digunakan oleh penggunanya sebagai dasar 
untuk memprediksi  kejadian-kejadian yang akan terjadi di masa yang akan 
datang, juga sebagai ekspektasi untuk memperbaiki hal-hal yang terjadi 
sebelumnya. “Selain itu informasi akuntansi dianggap relevan jika dianggap tepat 
waktu” (Weygandt et al, 2008:59). Dalam artian, informasi tersebut ada atau 
diperoleh di saat yang tepat (tidak terlambat) saat dibutuhkan untuk 
mengambil keputusan. 
2. Dapat diandalkan 
Dapat diandalkan berarti informasi tersebut memang bisa digunakan dalam 
pengambilan keputusan karena terhindar dari kesalahan dan bias. Menurut 
Weygandt et al (2008:59), “agar dapat diandalkan, informasi akuntansi harus 
dapat diverifikasi, disajikan dengan jujur, dan bersifat netral.” Informasi yang 
disajikan dalam sebuah praktik akuntansi harus berdasarkan fakta yang ada 
dan disajikan apa adanya tanpa ada yang dikurangi ataupun dilebih-lebihkan 
serta tidak dibuat berdasarkan kepentingan segelintir orang atau kelompok di 
atas kepentingan yang lainnya.  
3. Dapat dibandingkan 
“informasi akuntansi tentang sebuah perusahaan paling berguna ketika dapat 
dibandingkan dengan informasi akuntansi tentang perusahaan lainnya” (Weygandt 
et al, 2008:59). Karakteristik kualitatif ini dapat dihasilkan ketika terdapat 





patuh untuk menggunakannya. “secara konseptual, perbandingan juga harus 
memperluas metode yang digunakan oleh perusahaan dalam mematuhi prinsip-
prinsip akuntansi” (Weygandt et al, 2008:60). Perusahaan wajib mengungkapkan 
metode-metode akuntansi yang digunakan sehingga meskipun metode yang 
digunakan oleh perusahaan yang satu berbeda dengan perusahaan yang 
lainnya, pengguna informasi tetap bisa melihat perbandingan di antara 
keduanya. 
4. Konsistensi 
Menurut Weygandt et al (2008:60) “konsistensi berarti sebuah perusahaan 
menggunakan prinsip-prinsip dan metode-metode akuntansi yang sama dari tahun 
ke tahun.” Konsistensi semacam itu menghindarkan pengguna dari 
kebingungan dalam memahami informasi yang disajikan dengan metode 
yang berubah-ubah. Namun demikian, jika manajemen meyakini bahwa ada 
metode baru yang jika digunakan akan menghasilkan informasi yang lebih 
berarti, maka perubahan bisa saja dilakukan. Perusahaan tersebut dapat 
beralih ke metode akuntansi yang baru dengan tetap mengungkapkan di 
tahun terjadinya peralihan tersebut bahwa telah terjadi perubahan metode. 
Akuntansi dimaksudkan untuk menyajikan informasi dan ia merupakan 
bagian dari seperangkat sistem yang tidak sedikit mendapatkan pengaruh dari 
budaya dan ideologi masyarakat setempat. Selain itu, akuntansi juga bersifat 
dapat membentuk atau memengaruhi sekitarnya. Hubungan membentuk-
dibentuk seperti ini menjadikan akuntansi harus didasari etika yang luhur. Pada 
tataran mikro organisasi/perusahaan, akuntansi juga telah berubah sesuai 






Dalam Islam, jauh sebelum Luca Pacioli memperkenalkan akuntansi, Allah 
SWT telah memberikan seruan tentang pentingnya mencatat sebuah transaksi. 
Seruan tersebut terdapat dalam Al-Qur’an Surah Al-Baqorah ayat 282 yang 
artinya: 
“Wahai orang-orang yang beriman! Apabila kamu melakukan utang-piutang untuk 
waktu yang ditentukan, hendaklah kamu menuliskannya. Dan hendaklah seorang 
penulis di antara kamu menuliskannya dengan benar. Janganlah penulis menolak 
untuk menuliskannya sebagaimana Allah telah mengajarkan kepadanya, maka 
hendaklah dia menuliskan. Dan hendaklah orang yang berhutang itu mendiktekan, 
dan hendaklah ia bertakwa kepada Allah, Tuhannya, dan janganlah dia 
mengurangi sedikitpun daripadanya. Jika yang berhutang itu orang yang lemah 
akalnya atau lemah (keadaannya) atau dia sendiri tidak mampu mengimlakkan, 
maka hendaklah walinya mengimlakkan dengan jujur. Dan persaksikanlah dengan 
dua orang saksi dari orang-orang lelaki (di antaramu). Jika tak ada dua orang 
lelaki, maka (boleh) seorang lelaki dan dua orang perempuan dari saksi-saksi yang 
kamu ridhai, supaya jika seorang lupa maka yang seorang mengingatkannya. 
Janganlah saksi-saksi itu enggan (memberi keterangan) apabila mereka dipanggil, 
dan janganlah kamu jemu menulis hutang itu, baik kecil maupun besar sampai 
batas waktu membayarnya. Yang demikian itu lebih adil di sisi Allah dan lebih 
menguatkan persaksian dan lebih dekat kepada (tidak) menimbulkan keraguanmu. 
(Tulislah mu’amalahmu itu) kecuali jika mu’amalah itu perdagangan tunai yang 
kamu jalankan di antara kamu, maka tidak ada dosa bagi kamu (jika) kamu tidak 
menulisnya. Dan persaksikanlah apabila kamu berjual beli, dan janganlah penulis 
dan saksi saling sulit menyulitkan. Jika kamu lakukan (yang demikian), maka 
sesungguhnya hal itu adalah suatu kefasikan pada dirimu. dan bertakwalah 
kepada Allah; Allah mengajarmu; dan Allah Maha mengetahui segala sesuatu.” 
(Q.S. Al-Baqarah:282) 
Dalam tafsir Ibnu Katsir disebutkan bahwa maksud dari penggalan ayat 
“dan hendaklah seorang penulis di antara kamu menuliskannya dengan benar” 
maksudnya adalah dengan adil dan benar serta tidak boleh berpihak kepada 
salah seorang dalam penulisannya tersebut dan tidak boleh juga ia menulis 
kecuali apa yang telah disepakati tanpa menambah atau menguranginya. 
Sedangkan pada penggalan ayat “Dan janganlah penulis enggan menuliskannya 
sebagaimana Allah telah mengajarkannya. Maka hendaklah ia menulis” 
maksudnya adalah orang yang mengerti tulis-menulis tidak boleh menolak jika ia 
diminta menulis untuk kepentingan orang lain dan tidak menyusahkannya, 





diketahuinya. Maka hendaklah ia berbuat baik kepada orang lain yang tidak 
mengenal tulis-menulis, dan hendaklah ia menuliskannya. 
Seruan ayat tersebut ditujukan kepada orang-orang yang beriman. Hal ini 
secara eksplisit mengesankan bahwa transaksi dan pencatatannya hendaknya 
ditujukan untuk menggapai ridho-Nya. Artinya, ia patuh dengan seperangkat 
jaringan-jaringan kuasa Illahi yang melekat dan mengikat manusia untuk tetap 
berada pada jalur syariah. Prinsip etika yang terkandung dalam surat Al-Baqarah 
ayat 282 adalah: 
1. Adil 
Keadilan telah mendapat tempat yang sedemikian penting dalam hampir 
setiap maqasid syariah. Pada ayat tentang akuntansi tersebut, kata adil disebut 
secara tegas sebanyak dua kali. Keadilan dalam akuntansi sangat penting 
karena informasi akuntansi mempunyai kekuatan untuk mempengaruhi 
pemikiran, pengambilan keputusan, dan tindakan yang dilakukan seseorang.  
Pengertian dari kata adil adalah lebih bersifat fundamental. Nilai keadilan ini 
tidak saja nilai yang sangat penting dalam etika kehidupan sosial dan bisnis, 
akan tetapi ini juga merupakan nilai yang secara inhern melekat dalam fitrah 
manusia. Ini artinya bahwa manusia dengan fitrah kemanusiannya mempunyai 
kapasitas internal untuk berbuat adil dalam setiap aspek kehidupannya.  
2. Benar 
Prinsip kedua adalah benar. Kata adil dalam ayat tersebut juga bisa 
ditafsirkan menjadi kata “benar”. Kata “benar” tentu saja dipengaruhi oleh tingkat 
pengetahuan keakuntansian seseorang. Dalam ayat tersebut diungkapkan 
dengan “sebagaimana yang diajarkan Allah”. Dalam akuntansi terdapat proses 
mengakumulasi, menjumlahkan, menganalisa, mengklasifikasi, dan mencatat 





pengetahuan akuntan, semakin dekat ia dengan kebenaran dan jauh dari 
kesalahan. Pernyataan itu menunjukkan bahwa pekerjaan akuntan sangat 
kompleks dan meliputi beberapa aktivitas yang berbeda-beda. Secara mendasar 
akuntan harus: 
a. Mengidentifikasi data yang berhubungan/relevan untuk digunakan dalam 
pengambilan keputusan 
b. Memproses atau menganalisis data yang relevan 
c. Mentransformasikan data ke dalam informasi yang dapat dijadikan masukan 
dalam pengambilan keputusan  
3. Jujur  
Prinsip ketiga adalah jujur. Dalam konteks akuntansi kata “jujur” dalam ayat 
tersebut secara sederhana berarti bahwa setiap transaksi yang dilakukan oleh 
perusahaan dicatat dengan benar. Dengan kata lain, tidak ada window dressing 
dalam praktek akuntansi. Pada pengertian ini, praktek moral, yaitu kejujuran 
adalah yang sangat dominan. Tanpa kejujuran, informasi yang disajikan akan 
menyesatkan dan merugikan stakeholder lainnya. Dalam hadits Nabi disebutkan: 
“sesungguhnya kejujuran membawa pada kebajikan dan kebajikan membawa 
pada surga” 
4. Tanggung jawab 
Ketiga prinsip tersebut, yakni adil, benar, dan jujur, kemudian dikemas 
dengan prinsip tanggung jawab baik kepada sesama manusia dan utamanya 
kepada Allah. Dalam pertengahan surat Al-Baqarah ayat 282 disebutkan “dan 
hendaklah ia takut kepada Allah.” 
Dari landasan di atas, dapat disimpulkan bahwa akuntansi dan Islam bukan 
merupakan dua hal yang saling bertentangan. Keduanya saling berkaitan erat 





oleh Harahap bahwa “antara akuntansi dan tata nilai Islam memiliki simbiosis dan 
saling mendukung dan berkaitan erat dan mempunyai tujuan dan arah yang relatif sama” 
(1997:125). 
Dalam karya Sofyan Syafri Harahap (1997:124) disebutkan bahwa 
akuntansi yang dimaksud dalam Islam adalah comprehensive accounting yang 
hakikatnya adalah sistem informasi, penentuan laba, pencatatan transaksi 
sekaligus pertanggungjawaban (accountability) yang memuat nilai-nilai dan sifat-
sifat yang harus ditegakkan dalam Islam sebagai ketentuan Illahi. 
 
2.2 Tinjauan tentang Perusahaan, Karyawan, dan Peran Akuntan 
2.2.1 Perusahaan dan Karyawan 
Dalam perkembangannya, akuntansi dipengaruhi oleh banyak faktor, salah 
satu di antaranya adalah bentuk organisasi (Triyuwono, 2000). Organisasi yang 
dimaksudkan di sini adalah perusahaan yang dalam definisi konvensionalnya 
adalah organisasi yang dijalankan dengan tujuan untuk memperoleh dan 
memaksimalkan laba.  
Muhammad (2002:7) mendefinisikan perusahaan sebagai “keseluruhan 
perbuatan yang dilakukan secara terus menerus, bertindak ke luar untuk memperoleh 
penghasilan, dengan cara memperdagangkan atau menyerahkan barang atau 
mengadakan perjanjian perdagangan.” Sementara menurut UU No.8 Tahun 1997 
Pasal 1 huruf b UU Wajib Daftar Perusahaan, yang dimaksud dengan 
perusahaan adalah: “setiap bentuk usaha yang menjalankan setiap jenis usaha yang 
bersifat tetap dan terus-menerus dan yang didirikan, bekerja serta berkedudukan dalam 
wilayah Negara Republik Indonesia, untuk tujuan memperoleh keuntungan dan atau 
laba.” 
Dalam proses mencapai tujuan yang dikehendaki, dalam sebuah 





tersebut memiliki tujuan individual yang diharapkan tidak bertentangan dengan 
tujuan perusahaan. Salah satu stakeholder yang memiliki peranan penting 
adalah karyawan.  
Menurut Undang-Undang Tahun 1969 tentang Ketentuan-Ketentuan Pokok 
Mengenai Tenaga Kerja dalam pasal 1 dikatakan bahwa “karyawan adalah tenaga 
kerja yang melakukan pekerjaan dan memberikan hasil kerjanya kepada pengusaha 
yang mengerjakan dimana hasil karyanya itu sesuai dengan profesi atau pekerjaan atas 
dasar keahlian sebagai mata pencahariannya”. Senada dengan hal tersebut menurut 
Undang-Undang Nomor 14 Tahun 1969 tentang Pokok Tenaga Kerja (dalam 
Manulang 2002:3), “tenaga kerja adalah tiap orang yang mampu melaksanakan 
pekerjaan, baik di dalam maupun di luar hubungan kerja guna menghasilkan jasa atau 
barang untuk memenuhi kebutuhan masyarakat” 
Sebuah perusahaan selayaknya menciptakan iklim kerja bagi karyawan 
yang sesuai dengan nilai yang dianut perusahaan. Seperti apa yang telah 
dikatakan oleh Antonio (2001:34) bahwa sebagai contoh sebuah bank syariah 
selayaknya memiliki lingkungan kerja yang sejalan dengan syariah. Lebih lanjut 
Antonio menyebutkan bahwa dalam hal etika misalnya, sifat amanah dan shiddiq 
harus melandasi setiap karyawan sehingga tercermin integritas eksekutif muslim 
yang baik. Oleh karena itu, untuk bisa sampai ke tujuan, sangat penting bagi 
karyawan memahami nilai-nilai yang sudah ditetapkan. Pemahaman nilai-nilai 
tersebut harus menyeluruh dan merata di antara para karyawan mulai dari lini 
atas hingga karyawan lini bawah. 
2.2.2 Peran Akuntan 
Akuntansi tidak begitu saja ada dan dibentuk oleh lingkungannya secara 
pasif melainkan secara aktif turut memberikan pengaruh besar untuk 





dipraktekkan (Triyuwono, 2000). Morgan (1988) mengatakan bahwa akuntansi 
tidak hanya merefleksikan realitas yang ada dari sebuah lingkungan tetapi juga 
membentuknya. Pendapat yang sama juga berasal dari Hopwood (dalam 
Triyuwono, 2000) yang menekankan tiga peranan umum akuntansi dalam 
sebuah proses perubahan organisasi, yaitu bagaimana akuntansi menciptakan 
visibilitas dalam sebuah organisasi, bagaimana ia berfungsi sebagai praktek 
kalkulasi, dan bagaimana ia menciptakan domain untuk aktifitas ekonomi. 
Perusahaan, sebagai sebuah kesatuan teknis untuk menghasilkan barang 
atau jasa, (dalam proses nya) menggabungkan beberapa faktor produksi guna 
mencapai tujuan yaitu keuntungan atau laba. Dalam menjalankan aktivitas 
perusahaan tersebut, informasi dibutuhkan sebagai bahan pertimbangan untuk 
menetapkan kebijakan-kebijakan perusahaan dan pengambilan keputusan. Salah 
satu istrumen penting dalam penyajian informasi tersebut adalah laporan 
keuangan yang menampilkan kinerja perusahaan (terutama kinerja 
keuangannya). 
Fungsi yang paling penting dalam kaitannya dengan kinerja keuangan 
sebuah perusahaan adalah fungsi accounting nya. Sejak awal dikenalnya istilah 
“akuntansi”, seorang akuntan memiliki peranan kunci sebagai scorekeeper. 
Namun seiring makin bekembangnya dunia bisnis, akuntan juga dituntut untuk 
bisa menjadi berkontribusi langsung dalam rangka pencapaian laba perusahaan.  
Hal tersebut senada dengan yang dikatakan oleh Tarigan (2014:45) bahwa 
“perubahan kondisi persaingan dan ekonomi telah memaksa adanya perubahan fungsi 
akuntansi dalam organisasi. Para akuntan dituntut tidak hanya sebagai scorekeeper, 
melainkan sebagai scoreplayer, yakni sebagai business, management partner, atau 






2.3 Tinjauan tentang Budaya Organisasi 
2.3.1 Budaya 
Budaya (atau culture dalam Bahasa Inggris) memiliki banyak definisi, 
namun secara harfiah, berdasarkan Kamus Besar Bahasa Indonesia, budaya 
diartikan sebagai “pikiran, akal budi, atau sejumlah pola sikap, keyakinan, dan 
perasaan tertentu yang mendasari, mengarahkan, dan memberi arti pada tingkah laku 
seseorang dalam suatu masyarakat”. Definisi lain dari Koentjaraningrat (1998:5) 
yang menyatakan bahwa “budaya adalah keseluruhan sistem gagasan, tindakan dan 
hasil karya manusia dalam rangka kehidupan masyarakat yang dijadikan milik dari 
manusia dengan cara belajar.” 
Sweeney and McFarlin (2002:334) berpendapat bahwa “budaya secara ideal 
mengomunikasikan secara jelas pesan-pesan tentang bagaimana kita melakukan 
sesuatu atau bertindak dan berperilaku di sekitar”. Taylor menyebut budaya sebagai 
“kompleksitas menyeluruh yang terdiri dari pengetahuan, keyakinan, seni, moral, adat 
istiadat, dan kebiasaan apa saja yang diperoleh manusia sebagai bagian dari sebuah 
masyarakat” (dalam Sobirin, 2007:52).  
Dari berbagai definisi tentang budaya tersebut, dapat disimpulkan bahwa 
budaya adalah sesuatu yang menyeluruh, melingkupi segala hal yang tumbuh 
dan berkembang dalam masyarakat. Oleh sebab itu, budaya hadir dari proses 
belajar yang tidak terhenti, bukan semata-mata sesuatu yang diwariskan turun 
temurun. Hal ini sesuai dengan apa yang dinyatakan oleh Browaeys (2011:3) 
bahwa “budaya tidak diwariskan dari satu generasi ke generasi lainnya, melainkan 
sebuah sikap, norma, nilai, dan cara berpikir yang dipelajari oleh manusia sepanjang 
hidupnya”.   
2.3.2 Organisasi 
Organisasi menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia didefinisikan sebagai 





sebagainya) dalam perkumpulan dan sebagainya untuk tujuan tertentu”. Sedangkan 
organisasi menurut Ismainar (2015:1):  
“pada dasarnya digunakan sebagai tempat atau wadah di mana orang-orang 
berkumpul, bekerja sama secara rasional sistematis, terencana, terorganisir, 
terpimpin dan terkendali dalam memanfaatkan sumberdaya (uang, material, mesin, 
metode, dan lingkungan), sarana-prasarana, data, dan lain sebagainya yang 
digunakan secara efisien dan efektif untuk mencapai tujuan organisasi”. 
Definisi lainnya tentang organisasi menjelaskan bahwa organisasi “as a 
stable formal social structure that takes resource from the environment and processes 
them to produce output” (Laudon dalam Gaol, 2008:1). Definisi tersebut menyebutkan 
bahwa organisasi berada dalam sebuah struktur sosial, dalam hal ini definisi 
yang juga senada dari Robbins and Judge (2008:5) mengenai organisasi yaitu: 
“sebuah unit sosial yang dikoordinasi secara sadar, terdiri dari dua orang atau lebih dan 
berfungsi dalam suatu dasar guna mencapai satu atau serangkaian tujuan bersama”. 
James dalam Ismainar (2015:1) juga menyatakan hal yang sama mengenai 
tujuan bersama, “organisasi adalah bentuk setiap perserikatan manusia untuk 
mencapai tujuan bersama”. 
Darmono (2009:35) memandang organisasi sebagai suatu kumpulan 
manusia yang secara sadar ingin mencapai tujuan bersama, maka organisasi 
bersifat dinamis dan berkembang. Jika organisasi tidak berkembang maka lama 
kelamaan organisasi tersebut akan mati dan tidak menunjukkan aktivitasnya 
sama sekali. Lebih lanjut Darmono mengatakan bahwa organisasi dapat ditinjau 
dari dua segi yaitu organisasi sebagai wadah dan organisasi sebagai proses 
interaksi. 
2.3.3 Budaya Organisasi 
Dalam sebuah organisasi, budaya memiliki pengaruh terhadap jalannya 
sebuah sistem. Pernyataan tersebut didukung oleh pendapat Romney dan 
Steinbart (2009:32) yang menyatakan bahwa “accounting information system is 





hal ini Robbins and Judge (2013:512) menyatakan bahwa “organizational culture 
refers to a system of shared meaning held by members that distinguishes the 
organization from other organizations”. Menurut Hutapea dan Thoha (2008:71) 
“budaya organisasi merupakan nilai (value) yang dimiliki oleh suatu organisasi yang 
dirasakan dan dimengerti oleh semua anggota organisasi”. Definisi lain dari Sutrisno 
(2010:2) tentang budaya organisasi:  
“perangkat sistem nilai-nilai (values), keyakinan-keyakinan (beliefs), asumsi-
asumsi (assumption), atau norma-norma yang telah lama berlaku, disepakati, dan 
diikuti oleh para anggota suatu organisasi sebagai pedoman perilaku dan 
pemecahan masalah-masalah organisasinya.” 
Menurut Mas’ud (dalam Kartiningsih, 2007:27) “budaya organisasional adalah 
sistem makna, nilai-nilai dan kepercayaan yang dianut bersama dalam suatu organisasi 
yang menjadi rujukan untuk bertindak dan membedakan organisasi satu dengan 
organisasi lain.” Dengan demikian, budaya organisasi menjadi identitas atau 
karakter utama organisasi yang dipelihara dan dipertahankan. Budaya organisasi 
yang dalam hal ini budaya perusahaan berisi seperangkat nilai-nilai dan norma-
norma yang telah berlaku dalam jangka waktu yang relatif lama berlakunya, 
dianut bersama oleh orang-orang dalam suatu perusahaan sebagai norma 
perilaku dalam menyelesaikan masalah-masalah perusahaan.  
Budaya yang terdapat dalam sebuah organisasi (termasuk perusahaan) 
berasal atau diciptakan oleh pendiri organisasi tersebut. Budaya organisasi 
dibuat dalam rangka mendukung pencapaian visi, misi, dan tujuan-tujuan 
organisasi. Melalui budaya organisasi, diharapkan perusahaan dan seluruh 
komponen di dalamnya, termasuk karyawan, bergerak searah dengan nilai-nilai 
yang ada. Menurut Atoshoki (2005:321) budaya organisasi yang diciptakan oleh 






Dalam pembentukannya, terdapat beberapa tahap yang dilalui sehingga 
budaya organisasi terumuskan dengan baik. Tahapan pertama yang dilalui 
adalah filsafat dari pendiri organisasi. Dalam tahapan tersebut, budaya 
organisasi diciptakan berdasarkan latar belakang, asumsi-asumsi dasar, nilai-
nilai, kepercayaan dan ideologi yang ditetapkan oleh pendiri. Tahapan kedua 
adalah kriteria seleksi. Dalam tahap ini, budaya memengaruhi kriteria yang 
digunakan dalam menyeleksi calon anggota organisasi atau karyawan agar nilai-
nilai individu bisa sejalan dengan nilai-nilai organisasi yang telah ditetapkan 
sebelumnya. Selanjutnya pada tahap ketiga, manajemen puncak menentukan 
iklim umum dari perilaku yang dapat diterima dan tidak oleh semua anggota yang 
terlibat. 
 






Sumber: Robbins dalam Atoshoki (2005:323) 
 
Dalam sebuah organisasi, budaya yang dimiliki bisa tergolong kuat maupun 
lemah. Hal tersebut dibedakan dari bagaimana karyawan menanggapi nilai-nilai 
dari organisasi. Jika para karyawan memiliki pandangan yang sama tentang nilai-
nilai organisasi, maka budaya organisasi tersebut tergolong kuat. Namun 
sebaliknya, jika para karyawan cenderung tidak memiliki pandangan dan 





organisasi tersebut tergolong lemah. “in a strong culture, the organization’s core 
values are both intensely held and widely shared.” (10) 
Soehardi Sigit (2003:261-262) mengungkapkan dan menerangkan bahwa 
“budaya organisasi dikatakan kuat jika nilai-nilai budaya itu disadari, dipahami dan diikuti, 
serta dilaksanakan oleh sebagian besar anggota organisasi.” Demikian halnya yang 
dikatakan oleh Robbins and Coutler (2010:64) bahwa setiap organisasi atau 
perusahaan memiliki budaya, namun tidak semua organisasi memiliki budaya 
yang sama kuatnya dalam memengaruhi perilaku perilaku dan tindakan para 
karyawannya. 
 
Tabel 2.1 Budaya kuat versus budaya lemah 
Budaya Kuat Budaya Lemah 
Nilai-nilai diterima secara luas Nilai-nilai hanya dianut oleh 
segolongan orang saja di dalam 
organisasi (biasanya kalangan 
manajemen puncak) 
Budaya memberikan pesan yang 
konsisten kepada karyawan 
mengenai apa yang dipandang 
berharga dan penting 
Budaya memberikan pesan yang 
saling bertolak belakang mengenai 
apa yang dipandang berharga dan 
penting 
Para karyawan sangat 
mengidentikkan jati diri mereka 
dengan budaya organisasi 
Para karyawan tidak begitu peduli 
dengan identitas budaya organisasi 
mereka 
Terdapat kaitan yang erat di antara 
penerimaan nilai-nilai dan perilaku 
para anggota organisasi 
Tidak ada kaitan yang kuat antara 
nilai-nilai dan perilaku para anggota 
organisasi 
Sumber: Robbins and Coulter (2010:65) 
Setiap perusahaan memiliki budaya tertentu yang tercermin dari perilaku 





peraturan-peraturan yang harus ditaati bersama. Menurut Lustig dan Koester 
(2010:25) terdapat empat dimensi yang termuat dalam budaya (termasuk budaya 
organisasi dan budaya korporasi), yaitu: 
a. Beliefs (kepercayaan) 
b. Values (nilai) 
c. Norms (norma) 
d. Social Practies (praktik sosial) 
Deal dan Kennedy (1982) juga menyebutkan terdapat empat elemen 
budaya perusahaan, yaitu lingkungan bisnis, nilai-nilai, cerita-cerita 
kepahlawanan, dan ritual-ritual. Sementara Schein membagi budaya organisasi 
ke dalam beberapa level atau tingkatan (dalam Panbundu, 2012:22-23), yaitu: 
a. Artefak 
b. Nilai-nilai 
c. Asumsi dasar 
Dari berbagai unsur-unsur yang ada dalam sebuah kebudayaan (budaya 
organisasi dan juga budaya korporasi), nilai-nilai merupakan unsur yang pasti 
dan harus ada sehingga sesuatu itu bisa disebut sebagai budaya organisasi. 
Nilai-nilai yang ada dalam sebuah organisasi bersifat invisible atau tidak tampak. 
Meskipun tidak tampak, nilai-nilai terefleksikan dalam aktivitas sehari-hari dan 
para petinggi dan anggota organisasi sehingga menjadi ciri dari budaya 
organisasi yang bersangkutan. 
2.4 Nilai-nilai Korporasi (Corporate Values) 
Di dalam Kamus Umum Bahasa Indonesia, nilai didefinisikan sebagai “sifat-
sifat (hal-hal) yang penting atau berguna bagi kemanusiaan.” Selanjutnya pada kamus 
yang berbeda yaitu Kamus Besar Bahasa Indonesia, nilai (seperti yang 
dimaksudkan dalam penelitian ini) diartikan sebagai “suatu konsep atau abstrak 






Sulaiman (1992:19) memberikan pendapatnya mengenai definisi nilai yang 
tidak berbeda esensinya dari definisi sebelumnya, yaitu “segala sesuatu yang 
dipentingkan manusia sebagai subjek, menyangkut segala sesuatu yang baik atau buruk 
sebagai abstraksi, pandangan, atau maksud dari berbagai pengalaman dengan seleksi 
perilaku yang ketat.” 
Selanjutnya menurut Mardiatmadja (1986:105) “nilai menunjuk kepada sikap 
orang terhadap sesuatu hal yang baik. Nilai-nilai dapat saling berkaitan membentuk suatu 
sistem dan antara yang satu dengan yang lain koheren dan mempengaruhi segi 
kehidupan manusia.” Sementara menurut Koentjaraningrat (1987:85) “Nilai terdiri 
dari konsepsi-konsepsi yang hidup dalam alam pikiran sebagian besar warga masyarakat 
mengenai hal-hal yang mereka anggap amat mulia”.  
Dari pendapat-pendapat tersebut di atas, dapat dikatakan bahwa nilai 
merupakan sesuatu yang penting dalam organisasi sebagai tanggapan atas baik 
maupun buruknya perilaku dan segala sesuatu yang berkaitan dengan aktivitas 
individu maupun kelompok. Nilai tidak dapat kita lihat dalam bentuk fisik, sebab 
nilai adalah harga sesuatu hal yang harus dicari dalam proses manusia 
menanggapi sikap manusia lainnya. Nilai menjadi sesuatu yang amat penting 
bagi kehidupan manusia, terutama dalam hakikatnya sebagai seorang 
khalifatullah fil ‘ardhi. 
“Nilai-nilai korporasi dianggap berfungsi sebagai motivasi dan mekanisme kontrol. 
Nilai-nilai sebagai mekanisme motivasi karena dianggap dapat mewujudkan 
profesionalisme. Profesionalisme terbentuk melalui keinginan untuk memberi yang 
terbaik dan pemenuhan komitmen terhadap pelanggan. Sementara, nilai-nilai disebut 
sebagai mekanisme kontrol karena mendorong perilaku individu perusahaan agar peduli 








2.5 Nilai-nilai yang Membentuk ‘Jalan Kalla’ 
Nilai-nilai korporasi yang diterapkan oleh suatu perusahaan sangat 
dipengaruhi oleh pemimpin atau principal dari perusahaan tersebut. Sama halnya 
dengan nilai-nilai yang terkandung dalam ‘Jalan Kalla’. Nilai pertama Kalla Group 
yaitu ‘kerja adalah ibadah’ berasal dari kesederhanaan dan ketakwaan Bapak 
Hadji Kalla. Nilai kedua ‘apresiasi pelanggan’ berasal dari Ibu Hadjah Atirah yang 
sangat mengutamakan penghargaan pada pelanggan-pelanggannya. Kemudian 
setelah kepemimpinan berada di tangan Bapak Jusuf Kalla, muncul dua nilai 
yang sesuai dengan gaya kepemimpinan beliau, yaitu nilai ‘lebih cepat lebih baik’ 
dan nilai ‘aktif bersama’. Empat nilai tersebut diakronimkan dengan kata ‘KALLA’ 
dan membentuk nilai-nilai korporasi yang digaungkan dengan nama ‘Jalan Kalla’.  
2.5.1 Kerja adalah Ibadah 
Selayaknya seorang Muslim tidak berperilaku bebas nilai apapun profesi 
yang dijalani dan kondisi yang dialaminya sebab pada dasarnya segala aktifitas 
yang dilakukan oleh seorang Muslim adalah tidak lain dengan tujuan ibadah 
kepada Allah SWT. Tanda-tanda keberhasilan seseorang mencapai hakikat 
ibadah kepada Allah SWT, menurut Shihab (dalam Mulawarman, 2009:105) 
dapat dideteksi dalam tiga kondisi: 
“Pertama, manusia tidak menganggap apa yang berada dalam genggaman 
tangannya sebagai milik pribadinya, tetapi milik Allah tempat dia mengabdi. Kedua, 
segala aktivitasnya hanya berkisar pada apa yang diperintahkan oleh siapa yang 
kepadaNya ia mengabdi serta menghindar dari apa yang dilarangNya. Ketiga, 
tidak memastikan sesuatu untuk dia laksanakan atau hindari kecuali dengan 
mengaitkannya dengan kehendak siapa yang kepadaNya ia mengabdi”. 
Pengakuan mengenai manusia sebagai abdi Allah sejalan dengan firman 
Allah SWT berikut 
“Dialah yang menjadikan kamu khalifah-khalifah di muka bumi. Barang siapa kafir, 
maka (akibat) kekafirannya akan menimpa dirinya sendiri. Dan kekafiran orang-
orang kafir itu hanya akan menambah kemurkaan di sisi Tuhan mereka. Dan 






Segala aktivitas manusia di dunia pada hakikatnya merupakan bentuk 
ibadah kepada Allah SWT. Hal tersebut sesuai dengan firmanNya yang terdapat 
di dalam Al-Qur’an Surat Adz-Dzaariyaat ayat 56 yang artinya: “dan aku tidak 
menciptakan jin dan manusia melainkan supaya mereka menyembahKu”. Serta pada 
surat Al-An’am ayat 162 yang artinya: “Katakanlah: sesungguhnya sholatku, 
ibadahku, hidupku dan matiku hanyalah untuk Allah, Tuhan Semesta Alam” 
Berlandaskan dua ayat tersebut dan juga apa yang tertuang dalam QS At-
Taubah ayat 105 yang artinya:  
“Dan katakanlah, ‘bekerjalah kamu, maka Allah akan melihat pekerjaanmu, begitu 
juga Rasul-Nya dan orang-orang mukmin, dan kamu akan dikembalikan kepada 
(Allah) Yang Mengetahui yang gaib dan yang nyata, lalu diberitakanNya kepada 
kamu apa yang telah kamu kerjakan.” 
maka Hadji Kalla menjadikan ‘kerja adalah ibadah’ sebagai nilai luhur pertama 
yang harus dijunjung tinggi oleh seluruh karyawan mulai dari level paling atas 
hingga paling bawah sebagaimana diungkapkan oleh KH Sanuci Baco (dalam 
Antonio dan Ali, 2012:88) bahwa “seluruh gerak kehidupan termasuk kerja adalah 
ibadah. Inilah yang mendorong beliau untuk menjalani aktivitas bisnis dan sosial.” 
Tanda-tanda keberhasilan seseorang mencapai hakikat ibadah kepada 
Allah SWT, menurut Shihab (dalam Mulawarman, 2009:105) dapat dideteksi 
dalam tiga kondisi: 
“Pertama, manusia tidak menganggap apa yang berada dalam genggaman 
tangannya sebagai milik pribadinya, tetapi milik Allah tempat dia mengabdi. Kedua, 
segala aktivitasnya hanya berkisar pada apa yang diperintahkan oleh siapa yang 
kepadaNya ia mengabdi serta menghindar dari apa yang dilarangNya. Ketiga, 
tidak memastikan sesuatu untuk dia laksanakan atau hindari kecuali dengan 
mengaitkannya dengan kehendak siapa yang kepadaNya ia mengabdi”. 
Pengakuan mengenai manusia sebagai abdi Allah sejalan dengan firman 
Allah SWT berikut 
“Dialah yang menjadikan kamu khalifah-khalifah di muka bumi. Barang siapa kafir, 
maka (akibat) kekafirannya akan menimpa dirinya sendiri. Dan kekafiran orang-
orang kafir itu hanya akan menambah kemurkaan di sisi Tuhan mereka. Dan 






Kesadaran bahwa kerja adalah ibadah tidak muncul begitu saja. Agar kerja 
menjadi ibadah, ada lima hal mendasar yang harus ditanamkan dan dibina yaitu 
didasarkan pada tauhid yang benar, dijalankan dengan niat yang ikhlas, jujur 
dalam perkataan dan perbuatan, melaksanakan dengan penuh amanah, serta 
dilakukan secara istiqomah. 
2.5.1.1 Tauhid 
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, tauhid diartikan sebagai keesaan 
Allah. Dengan demikian bertauhid dengan benar berarti menjadikan Allah 
sebagai Tuhan yang satu-satunya dan tidak ada sekutu bagiNya. Secara spesifik 
Antonio dan Ali (2012:94) menerangkan tentang tauhid atau pengesaan Allah 
yang berisi lima hal yaitu keyakinan bahwa: “segala sesuatu berasal dari Allah, 
segala sesuatu adalah milik Allah, segala sesuatu dikendalikan oleh Allah, segala 
sesuatu diperuntukkan bagi Allah, dan segala sesuatu akan kembali kepada Allah.”  
Selanjutnya Antonio dan Ali menuliskan lagi bahwa lima keyakinan tersebut 
di atas akan menimbulkan rasa ketertarikan kepada Sang Pencipta, 
menimbulkan kepercayaan dan kepasrahan kepada Allah, merasa selalu berada 
di bawah kendali Allah, memiliki tujuan yang jelas dalam hidup, dan menimbulkan 
sikap bertanggungjawab terhadap apa yang dilakukan sehingga menjadikan 
pribadi menjadi sosok yang memiliki integritas yang tinggi.  
Max Weber (dalam Antonio dan Ali, 2012:97) meyakini bahwa agama 
menjadi pertimbangan utama dalam rasionalitas dan tingkah laku seseorang. 
Seorang Filsuf Romawi Kuno, Cicero, juga mengatakan bahwa “orang yang 
imannya kuat adalah juga seorang pemberani” (dalam Antonio dan Ali, 2012:102). 
Hubungan keyakinan dengan kesuksesan terletak pada kepercayaan diri. 
Rasa percaya diri mengatasi perasaan takut akan kegagalan sehingga dapat 





kamu bersikap lemah, dan janganlah (pula) kamu bersedih hati, padahal kamulah orang-
orang yang paling tinggi (derajatnya), jika kamu orang-orang yang beriman” (QS Ali 
Imran:139). Dalam surah yang lain Allah berfirman: “orang-orang yang beriman dan 
tidak mencampuradukkan iman mereka dengan kezaliman (syirik), mereka itulah yang 
mendapat keamanan dan mereka itu adalah orang-orang yang mendapat petunjuk.” (QS 
Al-An’am:82) 
Dari ayat tersebut dinyatakan bahwa orang yang mempunyai tauhid yang 
benar akan merasa tenteram dan aman. Hatinya tidak akan gelisah karena yakin 
bahwa Allah selalu bersamanya. 
2.5.1.2 Ikhlas 
“padahal mereka hanya diperintah menyembah Allah dengan ikhlas, menaatinya 
semata-mata karena (menjalankan) agama dan juga agar melaksanakan sholat 
dan menunaikan zakat; dan yang demikian itulah agama yang lurus (benar).” (QS 
Al-Bayyinah:5) 
Antonio dan Ali (2012:106-107) menuliskan hasil percakapannya dengan 
Bapak Jusuf Kalla (JK) sebagai berikut: 
“penulis pernah bertanya kepada bapak Jusuf Kalla (JK), ’sebegitu sibuknya 
bapak, tetapi kok seperti tidak pernah capek. Apa rahasia kekuatan fisik bapak?’ 
Tadinya penulis mengira jawaban beliau adalah olahraga yang teratur, 
membiasakan jalan pagi setiap hari, istirahat yang cukup, dan lain-lain yang 
berhubungan dengan kesehatan fisik. Tetapi jawaban beliau lain, ‘kita harus 
menjalani hidup ini dengan ikhlas. Kalau dijalani dengan ikhlas, maka beban itu 
terasa tidak ada.’” 
Dari percakapan tersebut dapat ditarik kesimpulan bahwa keikhlasan sangat 
berpengaruh terhadap pekerjaan atau aktivitas yang dilakukan. Niat yang ikhlas 
semata-mata karena Allah akan mendatangkan perasaan tenang dan bahagia 
saat beraktivitas sehingga beban aktivtas tersebut akan menjadi tidak berarti. 
Dalam hal keikhlasan ini, pembelajaran dapat diambil dari melihat keceriaan 
anak-anak kecil. Mereka tidak mengeluh dan terlihat tidak merasa lelah saat 
bermain karena mereka melakukannya dengan penuh kebahagiaan dan 






Perasaan ikhlas saat bekerja dimulai dari niat. Antonio dan Ali, 2012:108 
menuliskan bahwa keikhlasan mencakup 3 hal di dalamnya, yaitu motif (alasan 
untuk melakukan sesuatu), agenda (apa yang ingin dilakukan berdasarkan motif), 
dan perilaku (pengejewantahan motif dan agenda). Dalam hadits Rasulullah 
bersabda: 
“sesungguhnya setiap amal perbuatan itu hanya (sah) dengan niat. Dan setiap 
orang itu sesuai dengan niatnya. Siapa yang hijrahnya karena Allah dan RasulNya 
maka hijrahnya pun kepada Allah dan RasulNya. Dan siapa yang hijrahnya karena 
dunia yang dikehendakinya, atau karena seorang wanita yang ingin dinikahinya 
maka hijrahnya adalah kepada (sesuai) apa yang diniatkannya.” (HR Bukhari dan 
Muslim) 
2.5.1.3 Jujur 
Dalam Kamus Lengkap Bahasa Indonesia, jujur diartikan sebagai dapat 
dipercaya, tidak bohong, lurus hati, dan berkata apa adanya. Jujur merupakan 
satu hal yang amat penting dan dibutuhkan dalam kehidupan manusia. Kejujuran  
dianggap sebagai sesuatu yang berharga, saking berharganya, Antonio dan Ali 
(2012:141) menyebutkan bahwa “orang yang terbiasa berkata jujur tentu ingin 
mendengar kejujuran pula. Anehnya, orang yang tidak jujur pun tetap ingin mendengar 
kejujuran.” Di dalam Al-Qur’an Allah SWT telah berfirman tentang arti pentingnya 
sebuah kejujuran yang salah satunya terdapat dalam Surah Al-Ahzab ayat 70 : 
“Wahai orang-orang yang beriman! Bertakwalah kepada Allah dan ucapkanlah perkataan 
yang benar!” (QS Al-Ahzab:70) 
Dalam dunia bisnis, kejujuran bisa jadi menyebabkan seseorang 
mengatakan berita buruk kepada atasan, memberikan penilaian negatif atas 
kinerja bawahan, tidak sependapat dengan rekan kerja, dan sebagainya. Dunia 
bisnis penuh dengan rekayasa-rekayasa yang dilakukan berbagai pihak agar 
bisnis tersebut hanya memperlihatkan hal-hal yang bagus saja sementara 





berbagai faktor. Antonio dan Ali (2012:142) merangkum 3 alasan ketidakjujuran 
dalam dunia bisnis, yaitu: 
a. Akan ada pihak yang dirugikan akibat pengungkapan kebenaran, seperti diri 
sendiri, keluarga, atasan, rekan kerja, dan lain-lain 
b. Mengungkapkan kebenaran mungkin dapat mengurangi penjualan 
c. Kejujuran mungkin dapat mengundang perselisihan. Misalnya mengungkapkan 
kekurangan dari proposal proyek yang diajukan rekan kerja mungkin 
mengundang perselisihan 
Kejujuran amat penting dalam kehidupan sehari-hari, pun dalam dunia 
bisnis. Terkait kejujuran, Alma dan Priansa (2014:387) mengatakan bahwa 
“kejujuran merupakan konsep yang membuat ketenangan hati bagi orang yang 
melaksanakannya.” Kejujuran dalam tataran kepemimpinan dibutuhkan pada 
berbagai aspek, baik dalam interaksi kepada relasi bisnis, karyawan, jajaran 
manajemen, pemerintah, dan masyarakat secara umum. 
Dalam kaitannya dengan karyawan, kejujuran bisa berarti bersikap adil 
sesuai porsinya. Alma dan Priansa (2014:387) memberi contoh tentang keadilan 
ini, yaitu: “keadilan perlu diterapkan misalnya terhadap pegawai, ada aturan yang jelas 
dalam pemberian upah, dengan prinsip keadilan itu, tidak membeda-bedakan manusia 
yang satu dengan yang lainnya.” Pemimpin yang adil kepada karyawannya akan 
menghasilkan timbal balik positif yaitu kejujuran dari karyawan untuk kinerja 
perusahaan. Hal tersebut sesuai dengan sabda Rasulullah SAW: “Jika Allah 
bermaksud menjadikan seorang pemimpin yang berhasil maka Allah akan menjadikan 
para pembantunya orang-orang yang benar (jujur) yang akan memperingatkan jika ia 
lupa dan membantunya apabila ia ingat.” (HR Abu Dawud) 
2.5.1.4 Amanah 
Dalam Kamus Lengkap Bahasa Indonesia, amanah sebagai kata benda 
berarti sesuatu yang dititipkan, sesuatu yang dipercayakan kepada orang lain. 
Amanah sebagai kata sifat berarti dapat dipercaya atau boleh dipercaya. Terkait 





“Sesungguhnya Allah menyuruh kamu menyampaikan amanah-amanah kepada 
pemiliknya (ahlinya), dan apabila kamu menetapkan hukum di antara manusia 
supaya kamu menetapkan dengan adil. Sesungguhnya Allah memberi pengajaran 
yang sebaik-baiknya kepada kamu. Sesungguhnya Allah Maha Mendengar lagi 
Maha Melihat.” (QS An-Nisa’:58) 
Imam Al-Ghazali pernah bertanya kepada muridnya, “apa yang paling 
berat?” Ternyata yang paling berat di dunia ini bukanlah benda-benda yang berat 
sejenis besi, baja, dan sebagainya. Yang paling berat adalah amanah yang harus 
dipertanggungjawabkan di hari akhir kelak. Secara sederhana bisa kita sebutkan 
bahwa amanah adalah jabatan. Makin tinggi jabatan seseorang, makin berat pula 
amanah yang harus diembannya, juga semakin besar hal yang harus 
dipertanggungjawabkannya.  
Sehubungan dengan ini, Ghamidi (dalam Muhammad 2013:85) 
mengatakan bahwa: 
“Perilaku yang Islami, adalah perilaku yang pelakunya selalu merasakan adanya 
pengawasan oleh Allah baik dalam keadaan tersembunyi maupun terlihat orang 
dan selalu melakukan muhasabah (menghitung-hitung atau mengevaluasi) diri, 
terhadap kaum Muslimin maupun terhadap yang lain, merupakan jalan dakwah 
kepada Islam yang terbaik.” 
“sesungguhnya beruntunglah orang-orang yang beriman… dan orang-orang yang 
memelihara amanah-amanah (yang dipikulnya) dan janjinya.” (QS Al-Mu’minuun:1-
8) 
2.5.1.5 Istiqomah 
“Sesungguhnya orang-orang yang mengatakan: ‘Tuhan kami ialah Allah’, 
kemudian mereka tetap istiqomah maka tidak ada kekhawatiran terhadap mereka 
dan mereka tiada (pula) berduka cita.” (QS Al-Ahqaf:13) 
“sebaik-baik perbuatan adalah perbuatan yang selalu dilakukan terus-menerus 
meskipun kecil.” (HR Bukhari) 
Dalam Bahasa Indonesia kata “istiqomah” diterjemahkan dengan garis atau 
jalan yang lurus. Menurut Antonio dan Ali (2012:152) istiqomah adalah sikap 
untuk tetap berada di garis lurus keimanan dan kebenaran serta tidak goyah oleh 
berbagai bujukan, rayuan, maupun teror. 
“Katakanlah: ‘Bahwasanya aku hanyalah seorang manusia seperti kamu, 
diwahyukan kepadaku bahwasanya Tuhan kamu adalah Tuhan Yang Maha Esa, 





kepadaNya. Dan kecelakaan besarlah bagi orang-orang yang 
mempersekutukanNya.’” (QS. Al-Fussilat:6) 
Keistiqomahan memiliki andil besar yang berguna dalam kepemimpinan 
seseorang. Pemimpin yang istiqomah dapat membawa arah organisasi menuju 
ke tujuan yang ingin dicapai. Sedangkan pemimpin yang tidak istiqomah akan 
menyebabkan terhambatnya roda organisasi bahkan membuat organisasi tidak 
bisa mencapai tujuannya. 
2.5.2 Aktif Bersama 
Aktif bersama yaitu keinginan untuk sama-sama menjadi pemenang. 
Pemenang dalam berbagai hal, dalam berbagai situasi, serta menjunjung tinggi 
nilai bahwa kerjasama jauh lebih produktif daripada persaingan. Bersama bahu-
membahu demi kesuksesan perusahaan adalah hal yang paling diutamakan. 
Bekerjasama secara aktif dapat menghasilkan hasil yang lebih baik daripada 
ketika melakukan secara sendirian karena tidak semua hal bisa dikerjakan 
dengan sempurna secara sendiri. 
Banyak karyawan yang dalam pekerjaanya hanya memikirkan bagaimana 
caranya untuk selalu tampil terdepan diantara karyawan lainnya. Berusaha 
melakukan apapun demi mencapai apa yang diinginkan termasuk menjatuhkan 
rekan kerja demi mencapai keinginannya. Mental seperti ini sangat tidak baik 
diterapkan dalam perusahaan. Jika hal tersebut terjadi pada setiap karyawan dan 
menguasai cara pandangnya maka mereka akan terjebak dan sibuk dalam 
persaingan untuk memperebutkan posisi atau jabatan dalam perusahaan 
dibandingkan bekerjasama untuk mencapai tujuan perusahaan. 
Antonio dan Ali (2012:166) menjelaskan “Aktif bersama merupakan nilai yang 
disemangati oleh mentalitas menang-menang (win-win). Menang disini bukan berarti 





tujuan tersebut akan lebih banyak dapat dicapai dengan bekerjasama 
dibandingkan berkompetisi. Menurut Antonio dan Ali (2012:6), 
“untuk mewujudkan hal itu dibutuhkan setidaknya dua karakter yaitu kekeluargaan 
dan sipatuo sipatokong. Nilai tersebut berarti Kalla Group senantiasa 
mengutamakan kebersamaan dalam mencapai visi dan misi perusahaan yang 
menjunjung tinggi nilai nilai kekeluargaan berlandaskan pada kearifan lokal yakni 
sipatuo (membangun silaturrahmi yang baik dalam bekerja dan menjalankan 
bisnis) dan sipatokong (saling mendukung dan menguatkan). Aktif bersama kita 
dapat saling belajar dari satu sama lain, saling membantu untuk terus tumbuh, 
sehingga setiap orang akan merasakan manfaatnya”.  
2.5.2.1 Kekeluargaan 
“Siapa yang beriman kepada Allah dan Hari Akhir, maka hendaklah ia 
menyambungkan shilaturrahim.” (HR Bukhari) 
Antonio dan Ali ( 2012:177) menjelaskan “dalam dunia bisnis, silaturrahim 
adalah kemampuan dalam berhubungan baik dengan para karyawan, relasi, dan 
konsumen”. Hubungan ini harus terus dibina, dipertahankan dan dikembangkan 
sehingga dapat menimbulkan kecintaan dan loyalitas satu sama lain. 
Shilaturrahim menurut bahasa berarti tali dan rahim (uterus). Hal ini berarti 
hubungan yang terjalin harus didasarkan pada niat untuk kebaikan satu sama 
lain. Bukan hubungan yang bersifat eksploitattif atau manipulatif.  
Hanya hubungan yang didasarkan akan kecintaan yang akan bertahan 
lama dan bermanfaat bagi masing-masing pihak. Sebaliknya, hubungan yang 
tidak didasarkan atas niat yang tulus untuk kebaikan orang lain tidak akan 
bertahan lama. Thompson et al (2004) mengatakan “the  shared assumptions,  
beliefs,  and  values regarding  the  extent  to  which  an organization  supports  and  
values  the integration of employees’ work and family life”. yang menjelaskan budaya 
kerja  kekeluargaan  sebagai  tindakan berbagi  pendapat,  kepercayaan,  dan  saling  
menghormati  antar  karyawan di suatu perusahaan. 
Budaya  kerja kekeluargaan  dapat  menimbulkan perasaan  karyawan  





dapat memahami keadaan karyawaanya dan karyawan dapat bekerja secara 
optimal berdasarkan instruksi yang diberikan oleh pemimpinnya sehingga rasa 
saling memiliki dan membutuhkan dapat terbina demi kemajuan perusahaan. 
Oleh karena itu, karyawan yang merasakan budaya kekeluargaan yang baik 
dalam suatu perusahaan secara otomatis jiwa loyalitas, integritas, dan solidaritas 
mereka dalam perusahaan akan terbentuk.  
Aminah dan Zoharah (2010) menggambarkan “hubungan  yang  terkait  
dengan budaya  kerja  kekeluargaaan  dapat digunakan  untuk  mendukung persepsi  
global  yang  membentuk perasaan karyawan mengenai sejauh mana  organisasinya  itu  
adalah sebuah keluarga.” Selanjutnya Maksum (2014) juga menjelaskan  bahwa 
“budaya  kekeluargaan  dengan  adanya rasa  kekerabatan  dan  gotong  royong  
dalam  organisasi,  dengan  hal  tersebut  memberikan  dampak  yang  positif  
terhadap  organisasi  yaitu  para  karyawan  akan  sulit  untuk  meninggalkan  
perusahaan  tersebut  karena  mereka  sudah  terbiasa dengan  suasana  kerja  
tersebut  sehingga  loyalitas  terhadap  rekan  kerja  maupun perusahaan akan 
terbentuk dengan baik.” 
budaya  kekeluargaan  ini  terwujud  dengan  adanya    rasa  kekerabatan yang 
tertanam dalam diri setiap karyawan yang diwujudkan dalam interaksi sosial 
dalam perusahaan, saling menghormati dan menghargai serta sikap gotong 
royong yang  diwujudkan  dengan  saling  membantu  ketika  mengalami  
kesulitan  dalam  pekerjaan  (loyalitas  terhadap  rekan  kerja  dan  perusahaan).  
Hal  tersebut  diharapkan  dapat  membentuk  inti  dari  budaya  kekeluargaan  
yang  berpengaruh positif. 
“budaya kekeluargaan  merupakan  suatu  nilai  dan  norma  yang  dapat    
menumbuhkan persepsi  yang  positif  tentang  organisasi  dengan  menganggap  
bahwa  organisasi tersebut  adalah  layaknya  keluarga  dan  dapat  pula  
menimbulkan  perasaan  yang optimal  di  kalangan  para  anggota  organisasi,  
serta  dengan  adanya  fungsi kekeluargaan  dan  keterlibatan    organisasi  
tersebut  akan  menumbuhkan  rasa memiliki  dan  tanggung  jawab  pada  
organisasi  serta  dapat  meningkatkan kinerjanya.” (Khuddami, 2015) 
Rasulullah mengaitkan antara shilaturrahim dengan rezeki yang diperoleh 





ditambahkan rezekinya, maka hendaklah ia menyambungkan shilaturrahim.” (HR 
Bukhari). Shilaturrahim dalam bahasa modern adalah good networking atau heart-
based networking. Agar manfaat yang diperoleh semakin besar, maka jaringa itu 
pun harus diperluas, dibina dan dikembangkan. 
2.5.2.2 Sipatuo-Sipatokong 
 
Darwis (2012) menerangkan bahwa “dalam Bahasa Bugis Sipatuo berarti 
persatuan dan kesatuan untuk saling menghidupi, memberi dan membantu, sedangkan  
Sipatokkong yakni memiliki tanggung jawab bersama untuk kelangsungan dan 
pengembangan perusahaan.” Secara umum berarti sipatuo – sipatokong memiliki 
makna saling menghidupi dan saling membangun. Semboyan tersebut 
mempunyai pengaruh yang cukup signifikan terhadap pengembangan 
perusahaan PT. Hadji Kalla. Semangat sipatuo-sipatokong senantiasa memberi 
rasa solidaritas dan kerjasama teamwork yang mampu membuat seluruh 
karyawan merasa berada di perusahaan milik keluarga sendiri. 
Saling menghidupi dan saling membangun tidak dapat tercipta tanpa 
adanya solidaritas dan kerjasama tim yang baik . Membentuk dan membangun 
teamwork untuk tugas-tugas tertentu sangatlah penting demi efisiensi dan 
efektifitas pekerjaan. “Teamwork yang baik adalah ketika seluruh anggotanya mampu 
melaksankan tugasnya masing-masing dan bekerjasama dengan anggota satu tim, 
bukan menjadi penonton.” (Antonio dan Ali, 2012:180) 
Anggota tim yang baik dapat melakukan kompromi, memikirkan bagaimana 
cara menyelesaikan persoalan, dan tidak terlalu menuntut ide-idenya yang harus 
digunakan. Loyalitas dan komitmen terhadap kelompok lebih dipentingkan 
daripada kepentingan pribadi. Menurut Antonio dan Ali (2012:181) ada beberapa 
keahlian sosial yang diperlukan untuk menciptakan teamwork yang berhasil yaitu: 
a. Kemampuan mendengar (listening). Dalam membangun teamwork yang 





oleh anggota lain. Ketika seseorang diberikan kebebasan untuk 
mengekspresikan gagasannya, maka gagasan-gagasan lainnya akan muncul.  
b. Kemampuan bertanya (questioning). Dalam sebuah tim, masing-masing 
anggota perlu bertanya, berinteraksi dan berdiskusi tentang tujuan dan strategi 
mencapainya. 
c. Persuading. Masing-masing anggota tim didorong untuk saling tukar, 
mempertahankan, dan pada akhirnya memikirkan kembali gagasan mereka.. 
d. Respecting. Anggota tim harus mampu menghargai dan mendukung gagasan 
yang ditemukan anggota tim lainnya. 
e. Helping. Membantu anggota tim lain berarti juga membantu tim itu sendiri.” 
 
Berdasarkan hal tersebut diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa untuk 
membangun sebuah teamwork yang baik tidak hanya dapat dilihat berdasarkan 
kemampuan teknis setiap individu yang ada dalam tim tersebut, misalnya 
kecerdasan, tetapi juga perlu adanya kemampuan sosial yang baik dari individu 
tersebut. Selain itu, semangat sipatuo – sipatokong yang ditanamkan dalam 
sebuah teamwork dapat membina hubungan yang baik antar sesama anggota 
tim karena rasa saling membangun dan saling menghidupi yang tumbuh 
sehingga solidaritas dapat terjalin dengan baik. Apabila sudah disemangati oleh 
kekeluargaan maka yang diinginkan adalah kemajuan dan keberhasilan 
bersama. Hal tersebut merupakan salah satu cara demi tercapainya tujuan dalam 
perusahaan. 
2.5.3 Lebih Cepat Lebih Baik 
“…maka berlomba-lombalah kamu dalam kebaikan…” (QS Al-
Baqorah:148) 
Antonio dan Ali (2012:191) menampilkan terjemahan ayat di atas sebagai 
salah satu ayat dalam Al-Qur’an yang paling tepat menggambarkan tentang nilai 
ketiga Jalan Kalla, yaitu “lebih cepat lebih baik”. Nilai lebih cepat lebih baik ini 
adalah satu nilai Jalan Kalla yang orisinil dari Jusuf Kalla dan menjadi sebuah 
jargon yang terkenal sejak Pemilu tahun 2009. Jargon tersebut bukan semata 






2.5.3.1 Inovatif dan Solutif 
Perilaku inovatif dan solutif sangat penting dalam perusahaan. Inovasi 
adalah transformasi pengetahuan kepada produk, proses, dan jasa baru, tindakan 
menggunakan sesuatu yang baru (Rosenfeld dalam Sutarno, 2012:132). Definisi 
yang agak berbeda muncul dari Vontana (2009:20) yang mengatakan bahwa:  
“inovasi adalah kesuksesan ekonomi dan sosial berkat diperkenalkannya cara baru 
atau kombinasi baru dari cara-cara lama dalam mentransformasi input menjadi 
output yang menciptakan perubahan besar dalam hubungan antara nilai guna dan 
harga yang ditawarkan kepada konsumen dan/atau pengguna.” 
Menurut Suryani (2008:304) inovasi dalam konsep yang luas sebenarnya 
tidak hanya terbatas pada produk, inovasi dapat berupa ide, cara-cara, ataupun 
obyek yang dipersepsikan oleh seseorang sebagai sesuatu yang baru. 
Dari ketiga definisi di atas, ada satu hal serupa yang bisa ditarik yaitu: 
sesuatu yang baru. Bersikap inovatif berarti mampu menciptakan sesuatu yang 
baru baik itu dalam bentuk barang maupun jasa yang memiliki nilai, baik yang 
bernilai ekonomi maupun yang bernilai sosial, atau keduanya. Inovasi-inovasi 
yang diciptakan tersebut bertujuan untuk menjadi solusi atas suatu 
permasalahan atau tantangan yang ada. 
Inovasi dan solusi hadir melalui serangkaian proses yang 
berkesinambungan. Dari proses menghadirkan sebuah inovasi, semangat untuk 
terus belajar menjadi hal yang tidak bisa ditinggalkan. Selain itu, perbaikan terus-
menerus juga perlu dilakukan. Dalam hal ini Allah SWT berfirman: “maka apabila 
engkau telah selesai (dari sesuatu urusan), tetaplah bekerja keras (untuk urusan yang 
lain)” (QS. Asy-Syarh:7). 
2.5.3.2 Efektif dan Efisien 
Efektif dan efisien merupakan dua kata yang selalu disandingkan satu 
sama lain. Meskipun dalam berbagai penggunaan, kedua kata tersebut saling 





bahwa tujuan yang telah ditetapkan dapat tercapai atau dengan bahasa yang 
lebih sederhana yaitu tepat sasaran. Hal ini sesuai dengan yang dikatakan oleh 
Pasolong (2007:4) bahwa efektif berasal dari kata “efek” yang menujukkan 
hubungan sebab akibat antar variabel dalam artian terdapat pencapaian atas 
sasaran atau target yang sudah direncanakan sebelumnya. Gie (1998:147) 
memberikan pendapatnya bahwa “efektivitas yaitu suatu keadaan yang mengandung 
pengertian mengenai terjadinya suatu efek/akibat yang dikehendaki”. 
Lubis dan Huseini (1987:55) menyatakan efektivitas sebagai konsep yang 
sangat penting dalam organisasi karena menjadi ukuran keberhasilan organisasi dalam 
mencapai tujuannya. Oleh karena itu, sebuah organisasi termasuk organisasi 
bisnis menekankan efektivitas dalam operasionalnya, yaitu sejauh mana hasil 
yang diperoleh sejalan atau sesuai dengan target yang telah ditetapkan. 
Sementara itu, efisiensi lebih ditekankan pada biaya atau pengorbanan lain 
yang dikeluarkan untuk mendapatkan sebuah hasil yang ingin dicapai. Hal ini 
sesuai dengan pendapat Mulyadi (2007:63) bahwa: 
“efisiensi adalah ketepatan cara (usaha atau kerja) dalam menjalankan sesuatu 
dengan tidak membuang-buang waktu, tenaga, dan biaya. Efisiensi juga berarti 
rasio antara input dan output atau biaya dan keuntungan.” 
Dari pendapat tersebut dapat dilihat bahwa input yang dimaksud bukan 
hanya sekedar seberapa banyak biaya yang dikeluarkan, namun juga mencakup 
bentuk pengorbanan lain termasuk waktu dan tenaga sehingga bisa diperoleh 
output yang diinginkan. 
Terkait efisiensi, terdapat berbagai definisi dari beberapa sumber yang 
berbeda yang pada dasarnya membahas dua hal yang sama, yaitu input dan 





tersebut. Berikut beberapa definisi dari sumber yang lain: H. Emerson (dalam 
Hasibuan, 2005:233) berpendapat bahwa: 
“efisiensi adalah perbandingan yang terbaik antara input (masukan) dan output 
(hasil antara keuntungan dengan sumber-sumber yang dipergunakan), seperti 
halnya juga hasil optimal yang dicapai dengan penggunaan sumber yang terbatas. 
Dengan kata lain hubungan antara apa yang telah diselesaikan.” 
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia disebutkan bahwa efisiensi adalah: 
“ketepatan cara (usaha, kerja) dalam menjalankan sesuatu (dengan tidak 
membuang waktu, tenaga, biaya), kedayagunaan, ketepatgunaan, kesangkilan 
serta kemampuan menjalankan tugas dengan baik dan tepat (dengan tidak 
membuang waktu, tenaga, biaya).” 
2.5.4 Apresiasi pada Pelanggan 
Menurut KBBI Apresiasi adalah penilaian (penghargaan) terhadap sesuatu. 
Artinya bahwa apresiasi merupakan salah satu bentuk penghormatan atau 
penghargaan kepada seseorang berkat jasa maupun barang yang telah 
diberikan.  Apresiasi pada pelanggan merupakan salah satu nilai yang dianut 
oleh Kalla. Antonio dan Ali (2012:220) menjelaskan bahwa 
“pelanggan disini dapat diartikan secara luas dan tidak terbatas kepada orang 
yang menggunakan atau membeli produk atau jasa kita. Pelanggan dapat berarti 
pemilik perusahaan, manajemen, karyawan, perusahaan rekanan, nasabah, 
pemerintah, dan masyarakat luas yang berhubungan secara langsung maupun 
tidak langsung dengan perusahaan. Nilai ini mengajak untuk memberikan 
penghargaan kepada seluruh pihak yang berhubungan insan Kalla.” 
 
Dewasa ini, terjadi pergeseran paradigma pada lingkungan bisnis yang 
memberikan stimulus kepada perusahaan untuk mampu memberikan kontribusi 
positif bagi para stakeholder-nya. Selayaknya definisi pelanggan yang dimaksud 
dalam Jalan Kalla, maka keuntungan finansial bukan satu-satunya indikator 
utama dalam keberhasilan perusahaan, melainkan juga terlihat dari kesanggupan 
perusahaan dalam memenuhi kepentingan sosial. Jadi dapat disimpulkan bahwa 
mengapresiasi pelanggan juga berarti mengambil tanggung jawab untuk 





Terpenuhinya kepentingan sosial merupakan tujuan dari program-program 
yang dilaksanakan perusahaan sebagai bentuk tanggung jawab sosialnya. 
Harapannya, dengan menjalankan berbagai upaya tanggung jawab sosial, 
perusahaan akan memiliki citra yang baik atas baiknya persepsi masyarakat 
terhadap perusahaan tersebut. Program-program tanggung jawab sosial 
perusahaan kemudian dikenal dengan corporate social responsibility (CSR). 
Banyak perusahaan yang sudah melaksanakan CSR, namun demikian 
kegiatan CSR tersebut pada umumnya masih bersifat sementara. Misalnya 
dilakukan hanya pada saat terjadi bencana alam. Padahal idealnya CSR bukan 
merupakan program insidental saja. (Alma dan Priansa, 2014:403) 
Wibisono (dalam Alma dan Priansa, 2014:404) menuliskan bahwa The 
World Business Council for Sustainable Development (WBCSD) menyatakan 
bahwa CSR adalah: 
“Continuing Commitment by business to behave ethically and contribute to 
economic development while improving the quality of life of the workforce and their 
families as will as of the local community and society at large”  
“komitmen dunia bisnis untuk terus menerus bertindak secara etis, beroperasi 
secara legal dan berkontribusi untuk peningkatan ekonomi, bersamaan dengan 
peningkatan kualitas hidup dari karyawan dan keluarganya sekaligus juga 
peningkatan kualitas komunitas lokal dan masyarakat secara lebih luas.” 
Tanggung jawab sosial berkaitan dengan empat hal penting, yaitu 
tanggung jawab terhadap lingkungan, pelanggan, karyawan, dan investornya. 
Griffin dan Ebert (dalam Alma dan Priansa, 2014:408) menguraikan sebagai 
berikut: 
a. Tanggung Jawab terhadap Lingkungan. Tanggung jawab sosial terhadap 
lingkungan merupakan kepedulian perusahaan untuk mengendalikan 
operasionalnya agar tidak merugikan masyarakat dan lingkungan sekitar. 
Perusahaan harus mampu memberikan manfaat bagi lingkungan dan 
masyarakat sekitar. 
b. Tanggung Jawab terhadap Pelanggan. Tanggung jawab sosial bagi pelanggan 
pada umumnya terbagi atas dua kategori, yaitu menyediakan produk-produk 
berkualitas dan menetapkan harga-harga secara adil. Perusahaan harus 
memperhatikan hak-hak pelanggan, penetapan harga yang tidak wajar, serta 





c. Tanggung Jawab terhadap Pegawai. Bentuk tanggung jawab sosial terhadap 
karyawan didasarkan pada aktivitas manajemen sumberdaya manusia dalam 
melancarkan fungsi-fungsi bisnis, seperti proses perekrutan, penerimaan, 
pelatihan, promosi, dan pemberian kompensasi. Perilaku tanggung jawab 
sosial terhadap pegawai memiliki komponen hukum dan sosial. 
d. Tanggung Jawab terhadap Investor. Perusahaan bertindak bertanggungjawab 
kepada investor dengan cara mengelola sumberdaya investor dan 
memperlihatkan status keuangan investor secara akuntabel dan transparan. 
Dalam definisi yang lebih spesifik, Fajria (2014) menjelaskan “pelanggan  
adalah  orang  yang  menjadi  pembeli  produk  yang  telah  dibuat dan  dipasarkan  oleh  
sebuah  perusahaan,  dimana  orang  ini  bukan  hanya  sekali membeli produk tersebut 
tetapi berulang-ulang”, sedangkan  menurut  Nasution  (dalam fajria, 2014) 
“pelanggan  suatu  perusahaan   adalah  orang  yang  membeli  dan  menggunakan  
produk  suatu  perusahaan.”  Menurut  Laksana  (dalam fajria, 2014)  pengertian  
pelanggan  ada  tiga yaitu: 
a. Pelanggan internal (Internal Customer). Merupakan  orang  yang  berada  
dalam  perusahaan  dan  memiliki  pengaruh pada  performansi (Performance) 
pekerjaan atau perusahaan kita. 
b. Pelanggan antara (Intermedieate Customer). Merupakan  mereka  yang  
bertindak  atau  berperan  sebagai  perantara  bukan sebagai pemakai akhir 
produk itu. 
c. Pelanggan Eksternal (Eksternal Customer). Merupakan  pembeli  atau  
pemakai  akhir  produk  itu,  yang  sering  disebut-sebut sebagai pelanggan 
nyata (Real Customer). 
 
Jadi pelanggan adalah setiap orang yang memiliki hubungan yang baik 
terhadap perusahaan baik yang terlibat secara langsung maupun tidak langsung. 
Pelanggan disini juga dianggap sebagai keluarga sendiri sehingga kita berusaha 
melakukan yang terbaik dan memberikan  apresiasi yang setinggi-tingginya demi 
terciptanya kepuasan pelanggan. Kepuasan  pelanggan  merupakan merupakan 
bentuk apresiasi perusahaan kepada pelanggan dan  juga sebagai syarat  mutlak  
bagi setiap  perusahaan  agar  perusahaan  tersebut  dapat  terus  
beroperasional,  karena pelanggan  merupakan  faktor  yang  sangat  penting  
bagi  perusahaan  tanpa  pelanggan sebuah perusahaan tidak akan pernah bisa 
dapat beroperasional. 





“kepuasan  adalah  perasaan  senang  atau  kecewa seseorang  yang  berasal  
dari  perbandingan  antara  kesannya  terhadap  hasil suatu jasa dan harapan-
harapannya. Kepuasan merupakan fungsi dari kesan kinerja dan harapan. Jika 
kinerja berada di bawah harapan, pelanggan akan sangat  tidak  puas.  Jika  
kinerja  melebihi  harapan,  maka  pelanggan  akan merasa  amat  puas  atau  
senang.  Dalam  kaitan  itu,  maka  faktor  kepuasan pelanggan  (customer  
satisfaction)  menjadi  elemen  penting  dalam memberikan  atau  menambah  nilai  
bagi  pelanggan.” 
 
Imadudin (2013) juga menambahkan bahwa  
“seorang  pelanggan  yang  berulang  kali  datang  secara  kontinu  pada  suatu 
perusahaan  maka  dapat  dikatakan  bahwa  pelanggan  tersebut  merasa  puas  
dengan pelayanan yang diberikan oleh perusahaan, karena pelanggan merasa 
adanya perasaan terpuaskan ketika keinginan ataupun harapan yang 
diinginkannya dapat tercapai oleh pelayanan  yang  diberikan  oleh  suatu  
perusahaan.  Maka  dapat  disimpulkan  dari beberapa  pengertian  tersebut  
bahwa  kepuasan  pelanggan  terjadi  apabila  perusahaan dapat  memberikan  
pelayanan  yang  berkualitas  dimana  pelayanan  yang  diberikan dapat  
memenuhi  setiap  harapan  ataupun  keinginan  yang  diinginkan  oleh  
pelanggan, sehingga  timbul  perasaaan  terpuaskan  dari  hasil  yang  diberikan  
atas  pelayanan tersebut.” 
 
Oleh karena itu, pelanggan  yang  puas  akan  menjadi pioneer  atau  
penentu  untuk  kontinuitas  berlangsungnya  suatu  bisnis. Syarat dalam 
menentukan tingkat kepuasan pelanggan diketahui dari adanya sikap: senang, 
sering berkunjung, memberitahu temannya, dan memberikan solusi atas apa 
yang dirasakan atas pelayanannya. Secara pribadi, pelanggan yang puas akan 
loyal terhadap berbagai penawaran jasa atau barang yang diberikan. 
Untuk  mendapatkan  kepuasaan  pelanggan  maka  ada  lima  faktor 
pendorong yang dikemukakan oleh Handi Irawan (dalam Imadudin, 2013) adalah 
sebagai berikut :  
a. Kualitas Produk. Pelanggan  akan  merasa  puas  setelah  membeli  dan  
menggunakan produk tersebut yang memiliki kualitas produk baik.  
b. Harga. Biasanya harga murah adalah sumber kepuasan yang penting. Akan 
tetapi  biasanya  faktor  harga  bukan  menjadi  jaminan  suatu  produk 
memiliki kualitas yang baik.  
c. Kualitas Jasa. Pelanggan  merasa  puas  apabila  mereka  memperoleh  jasa  
yang  baik atau  sesuai  dengan  yang  diharapkan  dari  pegawai  maupun 
karyawan perusahaan. 
d. Emotional faktor. Kepuasannya  bukan  karena  kualitas  produk,  tetapi  harga  
diri  atau nilai  sosial  yang  menjadikan  pelanggan  puas  terhadap  merek  
produk tertentu.   
e. Biaya atau kemudahan untuk mendapatkan produk atau jasa Kenyamanan,  





mudah  mendapatkan  jasa  produk memberikan nilai tersendiri bagi kepuasan 
pelanggan. 
Berdasarkan hal tersebut diatas dapat dikatatakan bahwa kepuasan 
pelanggan dan kualitas layanan yang baik merupakan satu kesatuan dan 
merupakan bentuk apresiasi kepada pelanggan. Kualitas layanan yang baik, 
seperti terhadap kualitas jasa ataupun produk yang ditawarkan adalah hal yang 
paling diutamakan oleh pelanggan sebelum memutuskan membeli atau 
menggunakan suatu produk dan atau jasa tersebut. Menurut Parasuraman 
(dalam Sahib, 2012)  
“Kualitas layanan terdiri dari daya tanggap, jaminan, bukti fisik, empati dan 
kehandalan. Selain itu, pelayanan yang diharapkan sangat dipengaruhi oleh 
berbagai persepsi komunikasi dari mulut ke mulut, kebutuhan pribadi, pengalaman 
masa lalu dan komunikasi eksternal, persepsi inilah yang memengaruhi pelayanan 
yang diharapkan dan pelayanan yang dirasakan yang membentuk adanya konsep 
kualitas layanan.” 
 
Jadi, kualitas layanan yang baik adalah harapan dan dambaan setiap 
pelanggan. Marcel (dalam Sahib, 2012) mengatakan “bahwa keberhasilan suatu 
tindakan jasa ditentukan oleh kualitas. Kualitas merupakan apresiasi tertinggi dari 
tindakan pelayanan.” Ketika pelanggan merasa di suatu perusahaan melakukan 
pelayanan yang baik maka mereka akan setia kepada perusahaan tersebut untuk 
menggunakan produk ataupun jasanya. Pelanggan yang merasa puas juga akan 
merekomendasikan perusahaaan tersebut kepada saudara, teman, kerabat, 
tetangga dan orang lain sehingga akan berdampak positif bagi perusahaan. 
Apresiasi kepada pelanggan adalah hal yang sebaiknya ada dalam setiap 
perusahaan karena pelanggan adalah manusia yang pada hakikatnya 
membutuhkan apresiasi. 
2.6 Tinjauan Empirik 
Terdapat beberapa penelitian terdahulu yang menjadi tinjauan empirik yakni 





tentang penelitian terdahulu yang penulis paparkan adalah terkait nilai-nilai 
sebagai budaya korporasi dan kaitannya dengan sistem infromasi akuntansi. 
Adapun beberapa penelitian terdahulu yang penulis jadikan rujukan dapat 
dipaparkan sebagai berikut: 
1. Afdal (2011) dalam penelitiannya yang berjudul “Studi Pemahaman Nilai-Nilai 
Syariah pada Praktisi Perbankan Syariah” meneliti tentang sejauh mana 
pemahaman nilai-nilai syariah khususnya pada praktisi perbankan syariah 
PT. Bank Perkreditan Rakyat Syariah Niaga Madani. Dari penelitian tersebut 
Afdal menyimpulkan bahwa Perspektif Khalifatullah fil Ardh diharapkan 
menjadi kacamata bagi setiap individu Muslim dalam melihat dan menyikapi 
semua aspek kehidupannya, termasuk dalam aspek pengembangan 
akuntansi. Seorang akuntan dalam setiap tindakannya akan selalu 
dikonfirmasi dengan kehendak yang memberikan amanah, yaitu kehendak 
Allah yang termaktub dalam hukum-hukum syariah. Akuntansi Islam 
merupakan alternatif terhadap sistem akuntansi kapitalis dan sosialis yang 
bukan saja tidak sejalan dengan ajaran Islam, tetapi juga dinilai tidak 
menunjukkan keseimbangan yang semestinya sebagaimana yang 
dikehendaki oleh ajaran Islam. Sehingga sistem akuntansi Islam diharapkan 
mampu mencegah timbulnya ketidakadilan dalam pencatatan terhadap 
transaksi yang dilaksanakan selama melakukan kegiatan bisnis. Sistem 
akuntansi Islam jauh berbeda dengan sistem akuntansi yang ada. Dasar 
filosofis dari akuntansi Islam diturunkan karena adanya keseimbangan antara 
kepentingan individu dengan kepentingan masyarakat yang semuanya 
dibangun atas dasar syariah. Perilaku manusia dalam ekonomi Islam adalah 
jujur, adil dan tidak tamak karena mereka adalah makhluk yang beriman. 





akuntansi yang dilakukan di dunia akan dipertanggungjawabkan di hari 
kemudian. 
2. Ladewi (2014) dalam penelitian yang berjudul “The Role of Islam Values 
(Ethics) in Accounting Practice and Impact of Accounting Information Quality” 
meneliti tentang hubungan antara antara Nilai-nilai Islam (etika) dengan 
kualitas informasi akuntansi dan kaitannya terhadap sumber hukum Islam 
yaitu Al-Qur’an dan Hadits. Hasil dari penelitian ini menunjukkan terdapat 
hubungan yang erat antara nilai (etika) Islam dan akuntansi. Hal tersebut 
terlihat dari nilai-nilai etik yang terdiri dari kejujuran, keadilan, dan 
akuntabilitas yang dapat mempengaruhi mindset para akuntan dalam 
mempersiapkan dan menyajikan informasi akuntansi yang berkualitas. 
3. Syahra, dkk (2015) dalam penelitiannya yang berjudul “Aktualisasi Nilai-nilai 
Islami dalam Membangun Harmonisasi Akuntansi” meneliti pondasi yang 
mendasari praktik akuntansi dengan memberikan kajian-kajian normatif  yang 
bermanfaat bagi sejumlah besar para akuntan dalam membangun moral 
budaya praktik sesuai dengan pesan normatif. Dari penelitian tersebut 
disimpulkan bahwa realitas yang tercipta saat ini adalah realitas sosial yang 
banyak dipengaruhi oleh para kapitalis di Indonesia yang menjunjung tinggi 
nilai modernitas serta mengklaim bahwa ilmu pengetahuan harus bebas nilai. 
Penelitian ini juga menjelaskan bahwa Islamic Accounting Concept jauh lebih 
dulu ada daripada conventional Accounting Concept. Kaidah akuntansi dalam 
konsep Syariah Islam dapat didefinisikan sebagai kumpulan legal basis yang 
baku dan permanen, yang disimpulkan dari sources of Islamic Shari’a dan 
dipergunakan sebagai aturan oleh seorang akuntan dalam pekerjaannya. 
4. Syarifuddin, dkk (2015) dalam penelitian yang berjudul “Strategi Cost 





sebuah pendekatan alternatif yang menggunakan nilai-nilai korporasi 
(corporate values) perusahaan yaitu “Jalan Kalla” dalam mendorong 
efiisiensi. Hasil dari penelitian menunjukkan adanya perumusan ulang 
terhadap makna nilai-nilai lokal agar sesuai dengan kebutuhan perusahaan 
dan sebagai desain tentang bagaimana cara seharusnya individu berperilaku 
dalam organisasi. 
5. Bella (2015) dalam penelitian yang berjudul “Pengaruh Budaya Organisasi 
Terhadap Sistem Informasi Akuntansi yang Berdampak pada Kualitas 
Informasi Akuntansi (Penelitian di Perguruan Tinggi Kota Bandung)”. Sesuai 
judul yang diangkat, Bella meneliti tentang pengaruh budaya organisasi 
terhadap sistem informasi akuntansi di lingkup perguruan tinggi se-Kota 
Bandung, dan apakah budaya organisasi tersebut berperan dalam 
menyajikan informasi akuntansi yang berkualitas. Hasil yang diperoleh dari 
penelitian adalah bahwa budaya organisasi berpengaruh terhadap sistem 
informasi akuntansi (budaya organisasi yang masih belum memadai 
menyebabkan sistem informasi akuntansi pada perguruan tinggi se-Kota 
Bandung belum terimplementasi secara efektif dan secara otomatis kualitas 











3.1 Rancangan Penelitian 
Berdasarkan bidang penelitian, penelitian ini dikategorikan sebagai 
penelitian akademik di mana penelitian dilakukan oleh mahasiswa dalam 
membuat skripsi. Menurut Sugiyono (2013:7) “penelitian akademik merupakan 
sarana edukatif, sehingga lebih mementingkan validitas internal (caranya yang harus 
betul) dengan kecanggihan analisis yang disesuaikan dengan jenjang pendidikan.” 
Selanjutnya berdasarkan klasifikasi tingkat eksplanasi, penelitian ini dilakukan 
dengan menggunakan metode deskriptif. “Penelitian deskriptif menjelaskan 
fenomena-fenomena sosial yang ada dengan mengembangkan konsep dan menghimpun 
fakta, tetapi tidak melakukan pengujian hipotesis” (Shahib, 2012). Menurut Nasir 
(1999:15) “penelitian deskriptif adalah suatu metode dalam meneliti suatu kelompok 
manusia, suatu obyek, suatu set kondisi, suatu sistem pemikiran ataupun suatu kelas 
peristiwa pada masa sekarang.” Tujuan dari penelitian deskriptif adalah untuk 
mendeskripsikan atau memberikan gambaran atau lukisan secara sistematis, 
faktual, akurat mengenai fakta-fakta, sifat-sifat serta hubungan antar fenomena 
yang diselidiki. 
Metode penelitian kualitatif adalah metode penelitian yang berlandaskan 
pada filsafat postpositivisme, digunakan untuk meneliti pada kondisi obyek yang 
alamiah, (sebagai lawannya adalah eksperimen) dimana peneliti adalah sebagai 
instrumen kunci, pengambilan sampel sumber data dilakukan secara purposive 
dan snowball, teknik pengumpulan dengan trianggulasi (gabungan), analisis data 
bersifat induktif/kualitatif, dan hasil penelitian kualitatif lebih menekankan makna 





Filsafat postpositivisme sering juga disebut sebagai paradigma interpretif 
dan konstruktif yang memandang realitas sosial sebagai sesuatu yang 
holistik/utuh, kompleks, dinamis, penuh makna, dan hubungan gejala bersifat 
innteraktif (reciprocal). Penelitian dilakukan pada obyek yang alamiah yaitu 
karyawan PT. Hadji Kalla Cabang Palu untuk mengetahui keadaan faktual PT. 
Hadji Kalla Cabang Palu pada masa sekarang 
3.2 Kehadiran Peneliti 
Penelitian yang dilakukan menggunakan pendekatan kualitatif dengan 
obyek yang bersifat alamiah atau berkembang apa adanya tanpa dikenai 
tindakan  dan dimanipulasi oleh peneliti sehingga kehadiran peneliti tidak begitu 
memengaruhi dinamika pada obyek tersebut. Instrumen dalam penelitian ini 
adalah orang atau human instrument, yaitu peneliti itu sendiri. Selain sebagai 
instrumen, peneliti juga bertindak sekaligus sebagai pengumpul data sehingga 
kehadiran peneliti dalam hal ini mutlak diperlukan. Dalam pengumpulan datanya, 
status kehadiran peneliti diketahui oleh informan atau subjek yang diteliti. 
3.3 Obyek dan Lokasi Penelitian 
Penelitian dilakukan di Kota Palu, Provinsi Sulawesi Tengah dengan PT. 
Hadji Kalla Cabang Palu sebagai subjek yang diteliti. PT. Hadji Kalla Cabang 
Palu adalah salah satu cabang perusahaan PT. Hadji Kalla yang tergabung 
dalam Kalla Group sebagai kelompok usaha terbesar di kawasan Indonesia 
Timur yang secara jelas mengusung nilai Islam dalam visinya, yaitu: “menjadi 
panutan dalam pengelolaan usaha secara profesional berlandaskan 
keimanan dan ketakwaan kepada Allah SWT”. Penelitian ini dilakukan di 
Kantor Cabang Jalan Juanda Palu yang menjadi dealer dan bengkel untuk mobil 







yang terjadi di PT. Hadji Kalla Cabang Palu yang meliputi aktivitas (activity) 
orang-orang (actors) yang ada pada tempat (place) tertentu yaitu kantor cabang. 
Situasi sosial tersebut digambarkan dalam bidang segitiga sebagai berikut: 







Sumber: Sugiyono (2013:390) 
3.4 Fokus Penelitian 
Penelitian yang dilakukan difokuskan untuk menjawab permasalahan 
penelitian yang sudah dipaparkan sebelumnya. Upaya untuk menemukan 
jawaban atas permasalahan-permasalahan tersebut dilakukan dengan 
pengumpulan, pengolahan, serta analisis data yang relevan dan dapat 
diandalkan. Penelitian ini berfokus pada pemahaman karyawan tentang 
corporate values dan bagaimana pengaplikasiannya dalam kinerja pelaporan 
keuangan. 
3.5 Jenis dan Sumber Data 
Menurut Amirin (dalam Afdal 2011) yang dimaksud dengan data adalah 
segala keterangan (informasi) mengenai seluruh hal yang berkaitan dengan 
tujuan penelitian. Data dibutuhkan sebagai dasar untuk melakukan analisis dan 







Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data kualitatif. Data 
kualitatif merupakan data yang tidak dapat diukur atau dinilai dengan angka-
angka secara langsung melainkan diperoleh dari hasil wawancara dan 
dokumentasi yang diinterpretasikan oleh peneliti. 
Berdasarkan sumbernya, terdapat dua macam data yang digunakan 
peneliti dalam penelitian ini, yaitu: 
3.5.1 Data primer 
Merupakan data yang diperoleh secara langsung dari sumbernya. Dalam 
penelitian ini, data primer diperoleh dengan cara wawancara langsung kepada 
responden yaitu para karyawan PT. Hadji Kalla Cabang Palu baik itu tataran 
manajer, akuntan, dan pihak lain yang berkepentingan terhadap objek yang 
diteliti guna memperoleh data yang relevan dalam penelitian. 
3.5.2 Data sekunder 
Merupakan data yang tidak diusahakan sendiri pengumpulannya oleh 
penulis. Dalam penelitian ini, data sekunder diperoleh dari literatur-literatur 
pendukung yang relevan serta dokumen-dokumen perusahaan yang terkait 
dengan masalah penelitian berupa catatan dan laporan perusahaan yang 
dipublikasikan. 
3.6 Teknik Pengumpulan Data 
Menurut Arikunto (dalam Afdal, 2011) pengertian teknik pengumpulan data 
adalah cara-cara yang dapat digunakan oleh peneliti untuk mengumpulkan data, 
yang cara-cara tersebut menunjuk pada sesuatu yang abstrak, tidak dapat 
diwujudkan dalam benda yang kasat mata, tetapi hanya dapat dipertontonkan 
penggunaannya. Adapun teknik pengumpulan data yang dilakukan agar 






3.6.1 Preliminary Survey 
Preliminary survey merupakan survey pendahuluan yang dilakukan untuk 
mengetahui karakteristik, gambaran umum dan aktivitas perusahaan secara 
menyeluruh dan hal-hal yang berkaitan dengan pembahasan. Teknik ini 
merupakan studi awal untuk mengetahui tentang seluk beluk perusahaan dan 
aspek internal organisasi perusahaan. 
3.6.2 Field Research 
Field research atau studi lapangan dilakukan langsung pada objek yang 
diteliti untuk memperoleh data dan informasi yang diperlukan. Penelitian 
lapangan juga dilakukan untuk mengetahui fakta yang terjadi di lapangan 
sehingga permasalahan penelitian dapat terjawab. Adapun beberapa tahap dan 
teknik yang dilakukan dalam studi lapangan penelitian ini adalah sebagai berikut 
a. Observasi dan dokumentasi 
Observasi/Pengamatan dilakukan untuk memperoleh data dengan cara 
mengamati aktivitas dan kondisi obyek penelitian dan sebisa mungkin 
mendokumentasikannya. Teknik ini dilakukan dengan tujuan untuk memperoleh 
gambaran yang jelas mengenai fakta dan kondisi di lapangan tentang obyek 
penelitian, selanjutnya membuat catatan-catatan hasil pengamatan tersebut. 
b. Interview/wawancara 
Interview/wawancara dilaksanakan dengan melakukan tanya jawab 
langsung terhadap pihak-pihak yang bersangkutan guna mendapatkan data dan 
keterangan yang berlandaskan pada tujuan penelitian. 
3.6.3 Library Research 
Studi kepustakaan dilakukan dengan mengumpulkan literatur-literatur yang 





surat kabar, dan tulisan-tulisan ilmiah. Data yang diperoleh dengan teknik ini 
adalah data sekunder tentang perusahaan dan bahasan-bahasan yang terkait. 
3.7 Analisis Data 
Teknik yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis kualitatif 
dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan keadaan obyek penelitian 
yang sesungguhnya. “Dalam penelitian kualitatif, data diperoleh dari berbagai sumber, 
dengan menggunakan teknik pengumpulan data yang bermacam-macam (trianggulasi), 
dan dilakukan secara terus-menerus sampai datanya jenuh” (Sugiyono, 2013:426). 
Pengamatan yang dilakukan secara terus-menerus dapat menghasilkan variasi 
data yang tinggi. Dalam penelitian kualitatif, data-data yang akan diperoleh juga 
bersifat data kualitatif sehingga teknik analisis yang digunakan belum memiliki 
pola yang jelas. Hal ini menjadi hambatan dalam semua penelitian berjenis 
kualitatif, yaitu kesulitan dalam proses analisisnya. 
Dalam hal ini Miles dan Huberman (dalam Sugiyono, 2013:427) 
menyatakan bahwa “the most serious and central difficulty in the use of qualitative data 
is that methods of analysis are not well formulate”. Selanjutnya Nasution (dalam 
Sugiyono, 2013:427) juga menyatakan pendapatnya tentang rumitnya metode 
analisis data kualitatif: 
“melakukan analisis adalah pekerjaan yang sulit, memerlukan kerja keras. Analisis 
memerlukan daya kreatif serta kemampuan intelektual yang tinggi. Tidak ada cara 
tertentu yang dapat diikuti untuk mengadakan analisis, sehingga setiap peneliti 
harus mencari sendiri metode yang dirasakan cocok dengan sifat penelitiannya. 
Bahan yang sama bisa diklasifikasikan lain oleh peneliti yang berbeda” 
Stainback (dalam Sugiyono, 2013:427) menyatakan bahwa “Data analysis is 
critical to the qualitative research process. It is recognition, study, and understanding of 
interrelationship and concept in your data that hypotheses and assertions can be 
developed and evaluated”. Jadi, analisis data dilakukan sejak pengumpulan data 





sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan hasil observasi, dan 
dokumentasi yang diorganisasikan ke dalam kategori-kategori, menjabarkan data 
tersebut, melakukan sintesa, menyusun ke dalam pola, dan kemudian memilih 
mana yang penting dan yang akan dipelajari, lalu kemudian membuat 
kesimpulan berdasarkan data tersebut sehingga mudah dipahami. 
Analisis data menurut model Miles dan Huberman dilakukan saat proses 
pengumpulan data berlangsung dan selesai pengumpulan data dalam periode 
tertentu. Pada saat wawancara, peneliti sudah melakukan analisis terhadap 
jawaban yang diwawancarai. Bila selama wawancara tersebut dianalisis bahwa 
data yang diperoleh masih kurang, atau belum memuaskan, maka peneliti akan 
melanjutkan pertanyaan lagi, sampai tahap tertentu, diperoleh data yang 
dianggap kredibel. Analisis data menurut model Miles dan Huberman ini 
dilakukan dengan cara interaktif dan berlangsung secara terus-menerus sampai 
tuntas, sehingga datanya jenuh.  
Adapun aktivitas dalam analisis data menurut model Miles dan Huberman 
(dalam Sugiyono, 2013:430) adalah sebagai berikut: 
1. Data reduction (reduksi data) 
Mereduksi data dilakukan dengan cara merangkum data, memilih hanya hal-
hal pokok, serta memfokuskan kepada hal-hal yang penting dan mencari pola 
data. Hal ini penting dalam sebuah proses analisis data karena data yang akan 
didapatkan dari penelitian di lapangan jumlahnya akan sangat banyak dan 
tidak semua dari data tersebut penting dalam penelitian yang dilakukan. 
2. Data display (penyajian data) 
Setelah data direduksi, maka proses selanjutnya dalam proses analisis data 
adalah menyajikan data. Dalam penelitian kualitatif, penyajian data dilakukan 
dalam bentuk uraian, bagan, hubungan antar kategori, dan sebagainya. 
Bentuk paling sering digunakan dalam penyajian data kualitatif adalah dengan 
teks yang bersifat naratif. 
3. Conclusion drawing/verification (penarikan kesimpulan atau verifikasi) 
Langkah ketiga dalam proses analisis data kualitatif menurut model Miles dan 
Huberman adalah penarikan kesimpulan dan verifikasi. Kesimpulan awal yang 
dikemukakan masih bersifat sementara, dan akan berubah bila tidak 
ditemukan bukti-bukti yang kuat dan mendukung pada tahap pengumpulan 
data berikutnya. Tetapi apabila kesimpulan yang dikemukakan pada tahap 
awal didukung oleh bukti-bukti yang valid dan konsisten saat peneliti kembali 
ke lapangan mengumpulkan data, maka kesimpulan yang dikemukakan 





yang diharapkan adalah merupakan temuan baru yang sebelumnya belum 
pernah ada. Temuan dapat berupa deskripsi atau gambaran suatu obyek yang 
sebelumnya masih remang-remang atau gelap sehingga setelah diteliti 
menjadi terang dan jelas. 
Dalam penelitian ini, analisis data bersifat induktif untuk mengetahui seperti 
apa pemahaman para karyawan PT. Hadji Kalla Cabang Palu tentang Kalla Way 
dan bagaimana pengaplikasiannya. Sebagaimana menurut Sugiyono (2013:428) 
bahwa analisis data kualitatif adalah bersifat induktif, yaitu suatu analisis 
berdasarkan data yang diperoleh dari proses yang berulang-ulang sehingga 
suatu kesimpulan dapat ditarik dan sebuah teori dapat dibangun berdasarkan 
kesimpulan tersebut. Analisa data ini penting artinya karena dari analisa ini, data 
yang diperoleh dapat memberi arti dan makna yang berguna dalam memecahkan 
masalah penelitian. Data dalam penelitian ini dikumpulkan melalui teknik 
wawancara dan pengamatan langsung yang berhubungan dengan masalah 
penelitian.  
 
3.8 Pengujian Kualitas Data 
Dalam sebuah penelitian, data penelitian dianggap berkualitas apabila data 
tersebut reliable dan valid. Reliable nya sebuah data pada penelitian kualitatif 
berbeda dengan pada penelitian kuantitatif. Hal tersebut terjadi karena 
perbedaan paradigm dalam melihat realitas. Penelitian kualitatif melihat realitas 
sebagai sesuatu yang bersifat majemuk/ganda, dinamis (selalu berubah) 
sehingga tidak ada yang konsisten dan berulang seperti semula (Sugiyono, 
2013:458). 
Terkait validitas, data dapat dinyatakan valid apabila tidak ada perbedaan 
antara yang dilaporkan peneliti dengan apa yang sesungguhnya terjadi pada 
obyek yang diteliti. Tetapi perlu diketahui bahwa kebenaran realitas data menurut 





kemampuan peneliti menkonstruksi fenomena yang diamati, serta dibentuk 
dalam diri seseorang sebagai hasil proses mental tiap individu dengan berbagai 
latar belakangnya. 
Dalam pengujian keabsahan data (reliable dan valid) terdapat empat aspek 
yang akan peneliti uji dengan metodenya masing-masing terkait objek penelitian, 
yaitu: 
3.8.1 Uji kredibilitas data 
3.8.1.1 Meningkatkan ketekunan 
Meningkatkan ketekunan dilakukan dengan melakukan pengamatan secara 
lebih cermat agar kepastian data dan peristiwa dapat direkam secara pasti dan 
sistematis. Untuk meningkatkan ketekunan tersebut peneliti membaca berbagai 
referensi buku maupun hasil penelitian atau dokumentasi-dokumentasi yang 
terkait dengan objek penelitian. Dengan demikian maka wawasan peneliti akan 
semakin luas dan tajam sehingga dapat digunakan untuk memeriksa keabsahan 
data yang ditemukan 
3.8.1.2 Trianggulasi 
Trianggulasi dalam pengujian keabsahan data dapat diartikan sebagai 
pengecekan data dari berbagai sumber dengan berbagai cara dan dilakukan 
pada berbagai waktu yang berbeda (Sugiyono, 2013:464). Dari pengertian 
tersebut, peneliti melakukan trianggulasi terhadap data yang dikumpulkan 


























3.8.1.3 Menggunakan dukungan referensi 
Yang dimaksud dengan dukungan referensi di sini adalah adanya 
pendukung untuk membuktikan data yang telah ditemukan oleh peneliti. Selama 
penelitian, peneliti akan melengkapi wawancara dengan rekaman wawancara. 
Data tentang aktivitas karyawan dilengkapi dengan foto-foto aktivitas tersebut. 
Dengan demikian, data yang dikemukakan yang dilengkapi foto-foto, file, atau 
dokumen autentik menjadi lebih dapat dipercaya. 
3.8.1.4 Member check 
Member check adalah proses pengecekan data yang diperoleh peneliti. 
Tujuan membercheck adalah untuk mengetahui seberapa jauh data yang  
diperoleh sesuai dengan apa yang diberikan oleh pemberi data. Pelaksanaan 
member check dilakukan setelah mendapat suatu kesimpulan dan dilakukan 
Wawancara Observasi 
Dokumentasi 
Gambar  3.3 Trianggulasi dengan tiga teknik pengumpulan data 
Siang Sore 
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secara individual dengan mendatangi pemberi data dan menyampaikan 
kesimpulan tersebut kepada pemberi data. 
3.8.2 Uji transferability 
Menurut Sugiyono (2013:468) “nilai transfer berkenaan dengan pertanyaan, 
hingga mana hasil penelitian dapat diterapkan atau digunakan dalam situasi lain.” Bagi 
peneliti naturalistik, nilai transfer bergantung pada pemakai sehingga peneliti 
sendiri tidak dapat menjamin “validitas eksternal” ini. 
3.8.3 Uji dependability 
Pengujian dependability dilakukan dengan cara melakukan audit terhadap 
keseluruhan proses penelitian sehingga penelitian yang menghasilkan temuan 
tanpa terjun langsung ke lapangan (penelitian fiktif) dapat terhindarkan. Dalam 
hal ini, peneliti akan menunjukkan “jejak aktivitas lapangan” berupa dokumentasi 
dan surat keterangan pernah meneliti sebagai bukti bahwa peneliti benar-benar 
melakukan aktivitas penelitian yang dimaksud. 
3.8.4 Uji confirmability 
Uji comfirmability dilakukan bersamaan dengan uji dependability yang 
mana menguji confirmability berarti menguji hasil penelitian yang dilakukan oleh 
peneliti terkait proses-proses yang sudah dilakukan. 
3.9 Tahap-tahap Penelitian 
Penelitian ini terbagi ke dalam tiga tahap, yaitu: 
3.9.1 Penelitian pendahuluan 
Penelitian pendahuluan dilakukan dengan mengumpulkan data-data 
sekunder berupa literatur-literatur yang berkaitan dengan topik yang diteliti untuk 
kemudian dilakukan telaah literatur sebagai pengantar untuk memahami 






3.9.2 Penelitian sebenarnya 
Peneliti menyusun dan mengembangkan pertanyaan-pertanyaan yang  
akan diajukan pada wawancara. Pertanyaan-pertanyaan tersebut yang kemudian 
akan ditanyakan kepada para responden/informan untuk selanjutnya dilakukan 
analisis dan interpretasi terhadap data-data yang dikumpulkan tersebut. 
3.9.3 Penulisan hasil penelitian 
Data-data yang telah diperoleh/dikumpulkan saat penelitian dan hasil 
analisis serta interpretasi data kemudian dituliskan dan disusun secara sistematis 
dengan metode deskriptif sehingga menjadi karya tulis berupa skripsi yang 









Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang sudah dipaparkan di 
bab-bab sebelumnya terkait corporate values yang dikenal dengan “Jalan Kalla” 
dan bagaimana pemahaman karyawan atas nilai-nilai tersebut, beserta 
implementasinya dalam perusahaan, maka dapat disimpulkan beberapa hal 
sebagai berikut: 
1. Karyawan mengetahui dan memahami tentang nilai-nilai perusahaan 
yang disebut “Jalan Kalla”. Pemahaman tersebut tergambarkan dari 
aktivitas sehari-hari dalam perusahaan di mana karyawan menjunjung 
tinggi nilai kerja adalah ibadah, aktif bersama, lebih cepat lebih baik, 
dan apresiasi pada pelanggan. 
2. Karyawan PT. Hadji Kalla Cabang Palu, khususnya akuntan, bertindak 
aktif sejalan dengan ”Jalan Kalla” dalam melaksanakan tugas dan 
peranannya di perusahaan. Hal ini terlihat dengan berusaha mereduksi 
biaya-biaya agar bisa menjadi daya saing perusahaan, menyajikan 
laporan keuangan yang relevan dan dapat diandalkan dengan 
menjunjung tinggi nilai kejujuran serta senantiasa amanah dan 
istiqomah dalam pekerjaannya. 
5.2 Saran 
1. Perlu dilakukan pembenahan di dalam struktur organisasi di mana 
masih terdapat karyawan yang ditugaskan di cabang baru namun juga 






2. Perlu ditambahkan fungsi internal audit dalam struktur agar internal 
control dapat berjalan lebih baik 
3. Perlu diadakan evaluasi secara berkala terhadap pemahaman 
karyawan akan “Jalan Kalla” dan sosialisasi secara terus menerus, 
serta memberikan semua karyawan (tanpa terkecuali) buku saku yang 
berisi penjelasan tentang “Jalan Kalla” 
4. Pemahaman terhadap “Jalan Kalla” agar bisa terepresentasi dari 
kinerja karyawan, terutama terkait pelaporan keuangan secara tepat 
waktu agar bisa memberikan informasi yang relevan kepada pengguna 
5.3 Batasan Penelitian 
Penulis sangat menyadari bahwa tidak ada hal yang sempurna di alam 
semesta ini selain Ia Sang Pencipta. Demikian halnya dengan hasil penelitian ini 
yang tidak dapat dikatakan sempurna. Dalam tahapan-tahapan penelitian 
terdapat beberapa hal yang membatasi penulis, yaitu: 
1. Keterbatasan waktu yang menyebabkan peneliti tidak dapat meneliti 
lebih mendalam mengenai objek penelitian 
2. Keterbatasan sumber daya manusia yang berasal dari perusahaan 
(karyawan) yang bersedia menjadi informan dalam penelitian yang 
penulis lakukan 
3. Keterbatasan literatur mengenai perusahaan nasional yang 
menjalankan nilai-nilai korporasinya 
4. Keterbatasan literatur mengenai penelitian yang dilakukan terhadap 
“Jalan Kalla” 
5. Keterbatasan dalam mengakses lebih dalam data-data perusahaan, 
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Emiria Erlinda SWR
Internal Control Section 
Head
Abd. Rakhman Peangi




Asset & Facility Mgmt. 
Dep. Head




Health, Safety, Security, 











Plt  Sariwati Vacant






Human Capital Dev. Dep. 
Head
HC Planning & Dev. 
Section Head
Tetty R. Tambunan Nur Hajriani Vacant




Learning Center Dep. Head
Sales & CR Dev. Section 
Head
Haerul Haerul
Aftersales Dev. Section 
Head
Suhartono Lisaw
LC Program & Dev. 
Section Head
Vacant
Human Capital Serv. Dep. 
Head
Recruitment & Selection 
Section Head
Muhammad Syauki Vacant








Business & System Dev. 
Dep. Head 
Strategic Planning & 
Business Integration 
Section Analyst
A. Dedi Zulkarnain Putra Achmad Rosyadi Natsir
Tenri Sa'na Wahid
Business Process & 
Requirement 
Development Section  
Analyst
Putri Aditya A. Husaini
Vacant
Used Car Opr. Div. 
Head
Branch Head Administration Head











PALU BRANCH OFFICE 2016
PT HADJI KALLA
SALESMAN/SALESLADY                            
SALESMAN/SALESLADY                            
VACANT
MEIRINI TJIAMAN



























SALES SUPERVISOR            
SALES SUPERVISOR            




















































SALES SUPERVISOR            SALESMAN/SALESLADY                            
GENERAL REPAIR SERVICE 
ADVISOR 
SERVICE SUPERVISOR GRSERVICE HEAD GR                  
GENERAL REPAIR FOREMAN


















TAMALIA PUTRI AYU PERTIWI
ANSHAR MUHAMMADING 


















BODY & PAINT FOREMAN
BODY & PAINT SERVICE 
ADVISOR
BODY & PAINT TECHNICIAN
PARTSMAN
VEHICLE DOCUMENT ADM. 
STAFF
CASHIER BRANCH
PERSONNEL ADM. & GA 
STAFF


































































































































































































Nama : Sitti Rokhmana Syafitri 
Tempat, Tanggal Lahir : Palu, 12 April 1992 
Jenis Kelamin : Perempuan  
Alamat Rumah : Jalan Abd. Daeng Sirua Lorong 11 
Telpon Rumah dan HP : 085241248490 
Alamat E-mail : rokhmanasyafitri@gmail.com 
 
Riwayat Pendidikan 
2007 – 2010 SMAN Model Terpadu Madani 
2004 – 2007 MTsN Model Palu 
1998 – 2004 SDN Inti Tondo 
1997 – 1998 TK Alkhairaat Tondo 
 
Riwayat Prestasi 
2012 Juara 2 Lomba Debat Akuntansi Forensik se Kota Makassar 
2014 Juara 2 Kejuaraan Menembak Antar Klub se Sulselbar 
2014 Juara beregu putri Pra Kualifikasi Porda Cabor Menembak 
 
Pengalaman Organisasi 
2014 – 2015 Bendahara UKM PERBAKIN UNHAS 
2013 – 2014 Anggota Bidang Target UKM PERBAKIN UNHAS 
2012 – 2013 Koordinator Departemen Keilmuan Forum Studi Ekonomi Islam 
UNHAS 
2012 – 2013 Anggota Departemen Kajian UKM KPI UNHAS 




Demikian biodata ini dibuat dengan sebenarnya. 
Makassar,   April 2017 
 
Sitti Rokhmana Syafitri
